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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya

TERSERTIFIKASI DEWAN PERS
No. 376/DP-Terveri� kasi/K/VI/2019
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PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya
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■ Baca PARMOUT... Hal. 7

■ Baca PEMPROV... Hal. 7

■ Baca WAGUB... Hal. 7

■ Baca PEMERINTAH... Hal. 7

■ Baca PT VALE... Hal. 7■ Baca WASPADA... Hal. 7

PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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Pasar Modal Sulteng 
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Busranuddin 
Kembali Nahkodai 

Ipkindo Sulteng

Cross Country 
Ajang Promosikan 

Wisata Danau Lindu

PLN Peduli, YBM, dan Pegawai 
UP3 Tolitoli Salurkan Bantuan 

Korban Kebakaran

Tes Urine Mendadak di Lapas Parigi, 
Seluruh Petugas Negatif Narkoba

Baca PLN PEDULI Hal. 7

Baca PROMOSIKAN Hal. 7Baca NAHKODAI Hal. 7
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Baca BNPB Hal. 7Baca PASAR Hal. 7

BNPB Distribusikan
540 Paket Logistik
untuk Warga Buol

TENAGA AHLI Kepala BNPB RI Herman Hidayat didampingi Wakil Bupati Buol Moh. Nasir Dj. Daimaroto saat menyerahkan bantuan logistik kepada masyarakat terdampak bencana 
gempa bumi di Kelurahan Leok I, Kecamatan Biau, Buol, Sulteng, Selasa (21/7/2026). FOTO: ANTARA/DISKOMINFO BUOL

SULTENG RAYA  - Ba-
dan Nasional Penanggu-

langan Bencana (BNPB) 
menyalurkan sebanyak 
540 paket bantuan lo-
gistik dan peralatan 

bagi masyarakat terdam-
pak bencana gempa bumi di 

Kabupaten Buol, Sulawesi 
Tengah untuk memenuhi 
kebutuhan dasar warga se-
lama masa tanggap darurat.

Wakil Bupati Buol Moh. 
Nasir Dj. Daimaroto men-
gatakan seluruh bantuan 
nantinya diberikan kepa-

da masyarakat terdampak 
sebagai upaya memenuhi 
kebutuhan dasar dan mem-
percepat proses pemulihan 
pascabencana.

“Jadi bantuan dari BNPB 
terdiri dari 100 paket family 
kit, 35 tenda keluarga, 100 

paket makanan siap saji, 100 
paket sembako, 100 lembar 
terpal, 100 lembar selimut, 
serta 5 unit genset untuk 
mendukung kebutuhan 
masyarakat selama masa 
penanganan darurat,” kata 
Nasir saat mendistribusikan 

bantuan di Kelurahan Leok 
I, Buol, Selasa.

Ia memastikan penyalu-
ran bantuan dilakukan 
secara tepat sasaran dan 
transparan sehingga dapat 

PETUGAS Lapas foto bersama usai menjalani tes urine di Lapas Parigi, Senin (20/7/2026). FOTO: IST

PENYERAHAN santunan kepada korban bencana kebakaran warga Tolitoli. FOTO : PLN

PESERTA lomba cross country mulai berjalan kaki menuju 
kawasan Danau Lindu dengan jarak 65 kilometer dalam rangka 
pelaksanaan Festival Danau Lindu di Desa Langko, Kabupaten 
Sigi, Selasa (21/7/2026). FOTO: ANTARA/MOH SALAM

SULTENG RAYA - Pemerintah Kabupaten 
Sigi, Sulawesi Tengah (Sulteng) menjadikan ajang 
olahraga  cross country  atau jelajah alam sebagai 
langkah strategis guna mempromosikan potensi 
wisata unggulan daerah khususnya Danau Lindu.

Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Sigi Jufrin 
mengatakan pelaksanaan olahraga  cross coun-
try menjadi langkah dan upaya pemerintah daerah 
untuk membuka akses informasi terutama berkai-
tan dengan daerah-daerah wisata di Sigi.

“Mudah-mudahan melalui lomba  cross coun-
try  ini bisa menyampaikan pesan dan informasi 
terkait Danau Lindu sebagai salah satu destinasi 
wisata yang bisa dikunjungi oleh siapa saja untuk 
menikmati keindahan alam di kawasan tersebut,” 
kata Jufrin di Sigi, Selasa.

SULTENG RAYA – Se-
bagai wujud kepedulian 
dan respons cepat terhadap 
bencana yang menimpa 
masyarakat, PT PLN (Per-
sero) melalui program PLN 
Peduli, Yayasan Baitul Maal 
(YBM), dan serikat pegawai 
PLN UP3 Tolitoli bergerak 
sigap menyalurkan bantuan 
kemanusiaan bagi warga 
terdampak kebakaran di 

Jalan Yos Sudarso KM 1, 
Kelurahan Panasakan, Ka-
bupaten Tolitoli. Musibah 
kebakaran tersebut dike-
tahui telah menghanguskan 
sembilan unit rumah warga.

Bantuan yang disalurkan 
meliputi paket sembako, 
kebutuhan pokok, per-
lengkapan harian, serta 
bantuan dana tunai yang 
dihimpun dari donasi su-

karela para pegawai PLN. 
Aksi solidaritas ini menjadi 
bukti nyata komitmen PLN 
yang tidak hanya fokus 
pada pelayanan kelistri-
kan, tetapi juga senantiasa 
hadir membawa keman-
faatan di tengah masya-
rakat, khususnya dalam 
situasi darurat.

KETUA TERPILIH, Busranuddin Dg. Masserang saat menyam-
paikan sambutan usai terpilih kembali menahkodai Ipkindo 
Sulteng pada Musda yang dilaksanakan di Hotel Aston Palu, 
Senin (20/7/2026). FOTO: ISTIMEWA

SULTENG RAYA – Ir. H. Busranuddin Dg. 
Masserang, S.Hut., M.P kembali dipercaya me-
mimpin Ikatan Penyuluh Kehutanan Indonesia 
(Ipkindo) Provinsi Sulawesi Tengah untuk periode 
lima tahun ke depan. 

Lewat musyawarah yang dipimpin presidium 
sidang Zulkifli S.Hut, Busranuddin Dg. Masse-
rang terpilih secara aklamasi dalam Musyawarah 
Daerah (Musda) Ipkindo Sulteng yang digelar di 
Hotel Aston Palu, Senin (20/7/2026).

Muswil tersebut diawali dengan kegiatan Rapat 
Koordinasi Penyuluh Kehutanan Lingkup Pro-
vinsi Sulawesi Tengah dan dibuka oleh Sekretaris 
Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Tengah, Abd. 
Rahman, S.Hut.

S U L T E N G  R A Y A  – 
Suasana berbeda terlihat di 
Lembaga Pemasyarakatan 
(Lapas) Kelas III Parigi pada 

Senin (20/7/2026) pagi. Di 
tengah rutinitas pelayanan 
dan pengamanan warga bi-
naan, jajaran pegawai men-
dadak menjalani tes urine 
sebagai bagian dari langkah 
serius memastikan lingkun-

gan pemasyarakatan tetap 
bersih dari penyalahgunaan 
narkoba.

Kegiatan yang dimulai 
sekitar pukul 08.00 WITA 
itu menjadi salah satu ben-
tuk komitmen Lapas Parigi 
dalam mendukung Program 
Akselerasi Menteri Imigrasi 
dan Pemasyarakatan, khu-
susnya pada agenda pem-

berantasan narkoba di ling-
kungan pemasyarakatan. 
Tes urine dilakukan sebagai 
langkah deteksi dini untuk 
mencegah penyalahgun-
aan narkotika di kalangan 
petugas sekaligus menjaga 
stabilitas keamanan dan 
ketertiban di dalam lapas.

Pelaksanaan pemeriksaan 
berlangsung secara ketat 

dan transparan. Pengam-
bilan sampel dilakukan 
oleh tim tenaga kesehatan 
(Nakes) Lapas Parigi ber-
sama petugas Keamanan 
dan Ketertiban (Kamtib), 
dengan pengawasan langs-
ung Kepala Subseksi Kamtib 
serta tim Satuan Operasional 

SULTENG RAYA - Bursa Efek Indonesia (BEI) 
mengatakan pasar modal di Sulawesi Tengah 
(Sulteng) semakin tumbuh positif, seiring mening-
katnya minat masyarakat melantai di pasar saham.

“Presentasi jumlah investor pasar modal seca-
ra YoY atau sejak Juni 2025 hingga Juni 2026 tum-
buh sebesar 103 persen atau 263.158 orang Single 
Investor Identification (SID),di bandingkan tahun 
sebelumnya hanya 135.509 orang,” kata Kepala 
BEI Perwakilan Sulawesi Tengah Putri Irnawati di 
Palu, Selasa.

Ia menjelaskan investor 
pasar saham juga men-
galami pertumbuhan 
di angka 56,5 persen, 
maka dengan pening-
katan jumlah orang 
melantai di bursa efek 
tidak terlepas dari ber-
bagai kegiatan 
p e n g u a t a n 
dan literasi 
keuangan 
dilaku-
kan pi-
h a k -
n y a 
d i 
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SULTENG RAYA- Kapolres Mo-
rowali AKBP Reza Khomeini, S.I.K. 
memperkuat sinergitas dengan Ke-
pala Kejaksaan Negeri (Kajari) Mo-
rowali, Naungan Harahap SH, MH. 
Selasa pagi (21/7/2026), di Kantor 
Kejari Morowali, Bungku.

Kapolres mengatakan pertemuan 
ini untuk memastikan Polisi dan Jak-
sa dapat bekerja sama dengan baik 
di wilayah hukum Kabupaten Mo-
rowali. “Melaksanakan kunjungan 
kerja dan silaturahmi ke Kejaksaan 
Negeri Morowali sebagai bentuk 
penguatan sinergitas antar Aparat 
Penegak Hukum (APH),” ujarnya.

Kegiatan tersebut berlangsung dalam 
suasana hangat dan penuh keakraban, 
sekaligus mempererat koordinasi ser-
ta kolaborasi antara Polisi dan Jaksa 
guna mendukung penegakan hukum 
yang profesional dan menjaga situasi 
Keamanan dan Ketertiban Masyarakat 
(Kamtibmas) tetap aman dan kondusif 
di Kabupaten Morowali.

Kapolres kembali menegaskan 
pihaknya mengunjungi Kantor Kejari 
untuk memperkuat kerja sama pene-
gakan hukum. Pihaknya membahas 
cara agar proses hukum berjalan 
cepat dan adil. Langkah ini juga 
mencegah masalah komunikasi 

dalam menangani kasus-kasus yang 
di tangani APH tersebut.

Sebagai Daerah yang merupakan 
salah satu pusat investasi di Provinsi 
Sulawesi Tengah, Kabupaten Moro-
wali membutuhkan keamanan agar 
para investor merasa tenang dan 
yakin menanamkan modalnya tanpa 
takut aset mereka rusak atau hilang. 

“Kami berkomitmen menjaga 
keamanan di Daerah ini untuk 
menciptakan kepastian hukum dan 
stabilitas politik. Hal ini membuat 
produksi dan distribusi barang tidak 
terganggu oleh konflik atau ancaman 
dari luar,”tegas Kapolres. VAN

KAPOLRES Morowali, AKBP Reza Khomeini dan Kajari Morowali, Naungan Harahap berfoto bersama di sela-sela kunjungan 
silaturahmi, di Kantor Kejari Morowali, Bungku, Selasa (21/7/2026). FOTO: IST 

Perkuat Sinergitas, 
Kapolres Sambangi 
Kajari Morowali

SULTENG RAYA — Kasus du-
gaan intimidasi dan pengancaman 
yang menimpa Ikram, jurnalis 
media.alkhairaat.id (MAL) dinaik-
kan ke tahap penyidikan. Untuk 
memulai pendalaman kasusnya, 
Ditreskrimsiber Polda Sulawesi 
Tengah (Sulteng) telah memerik-
sa tiga orang saksi pada Selasa 
(21/7/2026).

Perwakilan Tim Advokasi Koa-
lisi Keselamatan Jurnalis (KKJ) 
Sulteng, Riswan, mengungkapkan 
pemeriksaan terhadap saksi dan 
saksi korban berlangsung sejak 
pukul 14.00 hingga 19.00 Wita. 

“Tadi ada tiga orang yang dipe-
riksa, yaitu Ikram (korban), dan dua 
saksi lainnya. Proses BAP berlangs-
ung cukup panjang dengan berbagai 
pertanyaan mendalam terkait krono-
logi kejadian,”ujar Riswan.

Riswan menambahkan, proses 
pengumpulan keterangan belum 

selesai. Penyidik dijadwalkan 
kembali memeriksa sejumlah sak-
si tambahan pada hari ini, Rabu 
(22/7/2026).

Tim Advokasi KKJ Sulteng juga 
terus mendorong agar penyidik 
menerapkan Pasal 18 ayat (1) Un-
dang-Undang Nomor 40 Tahun 
1999 tentang Pers. Pasal tersebut 
menegaskan ancaman pidana pen-
jara paling lama 2 tahun atau denda 
maksimal Rp500 juta bagi siapa saja 
yang menghalangi kerja jurnalistik.

Penyidik Ditreskrimsiber Polda 
Sulteng juga sedang berupaya 
berkoordinasi dengan Dewan Pers, 
guna mematangkan penerapan pa-
sal UU Pers dalam perkara tersebut.

“Kami akan terus mengawal 
proses hukum ini agar transparan 
dan memberikan kepastian hukum 
serta perlindungan nyata bagi 
kerja-kerja pers di Sulteng,” tegas 
Riswan. AMR

SULTENG RAYA – Kasat Binmas 
Polres Tojo Una-una (Touna), AKP 
Agus Habibie, menjadi pembina upa-
cara bendera di SDN 7 Ampana Kota, 
Senin (20/7/2026). Dalam kesempatan 
tersebut, ia menyampaikan edukasi 
dan pesan-pesan kamtibmas kepada 
para pelajar sebagai upaya memban-
gun karakter disiplin, berakhlak, dan 
sadar hukum sejak usia dini.

Kegiatan yang berlangsung di 
halaman SDN 7 Ampana Kota, Kelu-
rahan Bonerato, Kecamatan Ampana 
Kota itu dihadiri seluruh siswa, wakil 
kepala sekolah, dewan guru, serta 
personel Satbinmas Polres Touna. 

Turut mendampingi Kasat Binmas 
dalam kegiatan tersebut yakni Ps. Ka-
nit Binkamsa Aiptu H. Abdullah, Ps. 
Kanit Bintibsos Aiptu Ade Saiful, Ps. 
Kaur Mintu Aipda Naek Sihotang, 
SH, dan Ps. Kanit Binpolmas Aipda 
Zulkifli M.

Dalam amanatnya, Agus mengajak 
para siswa untuk selalu menjaga ke-
disiplinan, meningkatkan semangat 
belajar, serta menaati aturan yang 
berlaku baik di lingkungan sekolah 
maupun di rumah.

“Anak-anak harus membiasakan 
diri hidup disiplin, rajin belajar, 
menghormati orang tua dan guru, 
serta menjaga adab dalam kehidupan 
sehari-hari. Sikap santun dan berbudi 
pekerti yang baik merupakan bekal 
penting untuk meraih masa depan 
yang lebih baik,”ujar Agus. 

Ia juga mengingatkan para pelajar 
agar bijak menggunakan teknologi, 
khususnya dalam bermain game 
online yang mengandung unsur 
kekerasan maupun konten negatif. 
Menurutnya, paparan konten negatif 
secara terus-menerus dapat memen-
garuhi perilaku anak dan mendorong 
tindakan yang tidak baik.

“Kurangi bermain game online 
dan manfaatkan waktu untuk belajar, 
membaca, serta melakukan kegiatan 
yang lebih bermanfaat. Gunakan 
teknologi secara positif agar tidak 
terpengaruh oleh konten yang dapat 
merusak karakter,” pesannya.

Selain itu, Kasat menegaskan pen-
tingnya menciptakan lingkungan 
sekolah yang aman dan nyaman 
dengan menolak segala bentuk pe-
rundungan atau bullying.

Ia mengimbau para siswa agar 
saling menghormati, tidak mengejek, 
memukul, maupun mengucilkan 
teman, serta segera melaporkan 
kepada guru apabila melihat atau 
mengalami tindakan kekerasan di 
lingkungan sekolah.

“Kita harus saling menghargai 
dan saling membantu sesama teman. 
Jangan ada bullying di sekolah kare-
na dapat menyakiti orang lain. Jika 
melihat atau menjadi korban, segera 
laporkan kepada guru agar bisa 
ditangani dengan baik,” tegasnya.

Sementara, Kepala SDN 7 Ampa-
na Kota, Rahmawati Sadi, S.Pd.SD., 
M.Pd., bersama dewan guru dan 
seluruh siswa menyambut baik ke-
hadiran Kasat Binmas beserta jajaran 
Satbinmas Polres Touna. 

Pihak sekolah mengapresiasi 
penyampaian edukasi kamtibmas 
tersebut karena dinilai mampu me-
nanamkan nilai-nilai kedisiplinan, 
kepedulian, serta membangun kesa-
daran para pelajar untuk menjaga 
keamanan dan ketertiban, baik di 
lingkungan sekolah maupun dalam 
kehidupan bermasyarakat. AMR

SULTENG RAYA – PT 
PLN (Persero) UP3 Goron-
talo sukses mengawal dan 
memastikan keandalan pa-
sokan listrik selama sebulan 
penuh pelaksanaan pesta 
bola dunia. Komitmen ini 
mencapai puncaknya pada 
agenda nonton bareng (no-
bar) Final Piala Dunia 2026 
yang digelar di sejumlah ti-
tik strategis wilayah Goron-
talo pada Senin (20/7/2026) 
dini hari. 

Lewat kesiapsiagaan per-
sonel dan pemantauan jarin-
gan yang intensif, PLN ber-
hasil memastikan masyara-
kat dapat menikmati setiap 
fase pertandingan dengan 
aman dan nyaman sejak 
babak penyisihan hingga 
laga final.

Di Kota Gorontalo, euforia 
nobar partai puncak dipu-
satkan di halaman Rumah 
Dinas Gubernur Provinsi 
Gorontalo yang dimulai 
sejak pukul 03.00 WITA, 
ribuan masyarakat antusi-
as memadati lokasi untuk 
menyaksikan laga final den-
gan penuh rasa aman berkat 
pasokan listrik yang andal.

General Manager PLN 
Unit Induk Distribusi Sula-
wesi Utara, Sulawesi Tengah, 
dan Gorontalo (UID Sulut-
tenggo), Usman Bangun, 
memberikan apresiasi tinggi 
atas konsistensi jajarannya 
di lapangan. Ia menekan-
kan bahwa kesuksesan ini 
merupakan buah dari pen-
gawalan berlapis yang dila-
kukan PLN sepanjang tur-
namen berlangsung, bukan 
hanya pada laga final saja.

“Ajang Piala Dunia adalah 
momen global yang sangat 
dinanti dan menjadi hiburan 
utama masyarakat. Oleh ka-
rena itu, komitmen kami di 

PLN UID Suluttenggo ber-
sifat menyeluruh. Sejak hari 
pertama gelaran turnamen 
hingga laga final hari ini, 
seluruh unit jajaran, terma-
suk UP3 Gorontalo, berada 
dalam status siaga penuh. 
Kami bersyukur sistem ke-
listrikan di Gorontalo tetap 
kokoh dan andal, sehingga 
masyarakat bisa berkumpul 
dan nonton bareng dengan 
nyaman di setiap fasenya,” 
tegas Usman.

Komitmen berkelanjutan 
ini dibuktikan dengan keha-
diran aktif manajemen PLN 
di lapangan. Pada laga final, 
Manager PLN UP3 Goronta-
lo, Hanggoro Nur Purwanto, 
didampingi Assistant Mana-
ger Keuangan dan Umum 
beserta jajaran, turun langs-
ung memantau jalannya 
acara di lokasi utama guna 
memastikan keandalan sis-
tem sekaligus memperkuat 
sinergi dengan Pemerintah 
Provinsi Gorontalo.

Tak hanya di Rumah Di-
nas Gubernur, PLN UP3 
Gorontalo juga menyiaga-
kan personel secara konsis-
ten di berbagai titik nobar 
berkumpulnya massa sela-
ma turnamen, seperti Rum-
ah Dinas Wakil Gubernur, 
Rumah Dinas Wali Kota 
Gorontalo, Halaman Stasiun 
TVRI Gorontalo, kawasan 
Pentadio Resort Limboto, 
hingga Lapangan Marisa.

M a n a g e r  P L N  U P 3 
Gorontalo, Hanggoro Nur 
Purwanto, menjelaskan 
kesuksesan pengawalan 
kelistrikan ini melewati se-
rangkaian langkah preventif 
jangka panjang, mulai dari 
inspeksi gardu distribusi, 
pemeliharaan jaringan se-
belum kompetisi dimulai, 
hingga penyiapan pasokan 

cadangan di titik-titik vital 
penayangan.

“Tugas kami adalah me-
mastikan tidak ada momen 
berharga yang terlewat oleh 
masyarakat akibat gang-
guan kelistrikan. Alham-
dulillah, seluruh rangkaian 
kegiatan nobar di wilayah 
kerja PLN UP3 Gorontalo 
berlangsung dengan lancar 
tanpa adanya gangguan 
kelistrikan. Keberhasilan ini 
merupakan hasil kerja keras 
seluruh petugas yang tetap 
siaga demi memberikan 
pelayanan terbaik,” ujar 
Hanggoro.

Kelancaran pasokan listrik 
selama sebulan penuh ini 
menuai apresiasi tinggi dari 
Anggota Komisi III DPRD 
Provinsi Gorontalo, Erwin 
Ismail. Ia memuji konsisten-
si PLN yang tidak kendur 
dalam menjaga pasokan 
kelistrikan masyarakat.

“Atas nama lembaga le-
gislatif, mewakili Gubernur 
Gorontalo, serta seluruh 
masyarakat, saya mengu-
capkan terima kasih sebe-
sar-besarnya kepada PLN. 
Jaya terus PLN,” ungkap 
Erwin Ismail.

Keberhasilan pengama-
nan listrik selama gelaran 
Piala Dunia 2026 menjadi 
bukti nyata kesiapan sis-
tem dan solidnya koordi-
nasi PLN UP3 Gorontalo 
dalam mengawal setiap 
momentum penting ke-
masyarakatan. Ke depan, 
PLN berkomitmen untuk 
terus mempertahankan ku-
alitas pelayanan terbaik, 
melakukan pemeliharaan 
jaringan berkelanjutan, ser-
ta selalu siap siaga dalam 
mendukung pertumbuhan 
ekonomi dan aktivitas sosial 
masyarakat Gorontalo.*HJ

PLN Sukses Jaga Keandalan 
Listrik di Gorontalo

WARTAWAN MAL, Ikram (kanan), didampingi Tim Advokasi KKJ Sulteng, Riswan, 
usai menjalani pemeriksaan di Ditreskrimsiber Sulteng, Selasa (21/7/2026). FOTO: IST  

Polisi Tingkatkan 
Kasus Intimidasi 

Wartawan MAL ke 
Tahap Penyidikan 

Murid SDN 7 Ampana Kota 
Diajak Bangun Karakter Disiplin

KASAT Binmas Polres Tojo Una-una (Touna), AKP Agus Habibie, saat menjadi pembina upacara bendera di SDN 7 Ampana 
Kota, Senin (20/7/2026). FOTO: IST

KAWAL PESTA BOLA DUNIA
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SULTENG RAYA – Kan-
tor Imigrasi Kelas I TPI Palu 
kembali menunjukkan ko-
mitmennya dalam memberi-
kan pelayanan keimigrasian 
yang mudah diakses oleh 
seluruh lapisan masyara-
kat melalui layanan Paspor 
Siaga. 

Pada Jumat (17/7/2026), 
petugas Kantor Imigrasi 
Kelas I TPI Palu melaksana-
kan pelayanan permohonan 
paspor secara langsung di 
kediaman pemohon yang 
berlokasi di BTN Griya Pe-
tobo Permai, Kota Palu.

Pelayanan tersebut di-
berikan kepada seorang 
pemohon yang memiliki 
keterbatasan kondisi kese-
hatan setelah mengalami 
kecelakaan. Pemohon dike-
tahui berencana melakukan 
pengobatan ke luar negeri 
sehingga membutuhkan 
dokumen perjalanan berupa 
paspor. 

Mengingat kondisi fi-
siknya yang belum me-
mungkinkan untuk datang 
ke kantor imigrasi, layanan 
Paspor Siaga menjadi solu-
si untuk memastikan hak 
masyarakat dalam mem-
peroleh pelayanan keimigra-
sian tetap terpenuhi.

Melalui layanan ini, se-
luruh tahapan permohonan 
paspor dapat dilaksanakan 
di lokasi pemohon, mulai 

dari pemeriksaan dokumen, 
pengambilan data biome-
trik, hingga proses adminis-
trasi lainnya. Dengan demi-
kian, pemohon tidak perlu 
datang langsung ke kantor 
imigrasi untuk mendapat-
kan pelayanan.

Kepala Kantor Imigrasi 
Kelas I TPI Palu, Muham-
mad Akmal, menyampai-
kan bahwa layanan Paspor 
Siaga merupakan salah satu 
bentuk pelayanan yang be-
rorientasi pada kebutuhan 
masyarakat, khususnya bagi 
pemohon yang memiliki 
keterbatasan fisik maupun 
kondisi tertentu.

“Kami berkomitmen un-
tuk menghadirkan pela-
yanan yang inklusif dan 
humanis. Melalui layanan 
Paspor Siaga, kami ingin 
memastikan bahwa masya-
rakat yang memiliki kondisi 
khusus tetap dapat mem-
peroleh pelayanan keimi-
grasian secara optimal dan 
tanpa hambatan,” ujarnya.

Kantor Imigrasi Kelas I 
TPI Palu akan terus berupa-
ya menghadirkan pelayanan 
publik yang responsif, pro-
fesional, dan memberikan 
kemudahan bagi masyara-
kat, sehingga setiap warga 
negara dapat memperoleh 
layanan keimigrasian yang 
prima sesuai dengan kebu-
tuhannya.*/YAT

PEMOHON paspor saat mendapatkan pelayanan paspor siaga 
yang dilakukan langsung di rumah pemohon paspor di BTN Griya 
Petobo Permai, Kota Palu, Jumat (17/7/2026). FOTO: TANG-
KAPAN LAYAR

Imigrasi Palu 
Hadirkan Layanan 
Paspor Siaga Bagi 
Pemohon Berobat 

ke Luar Negeri

Dalam upacara tersebut, 
Kapolda Sulteng bertindak 
sebagai Inspektur Upacara. 
Sebanyak 51 calon siswa 
Pendidikan Pembentukan 
Bintara (Diktukba) Polri 
Berkemampuan SPKT resmi 
memulai pendidikan yang 
akan berlangsung selama 
lima bulan.

Turut hadir dalam ke-
giatan tersebut Irwasda 
Kombes Pol. Purwanto Puji 
Sutan, para Pejabat Utama 
(PJU) Polda Sulteng lainnya, 
Kepala SPN, serta Kapol-
resta Palu dan Kapolres 
Donggala.

Pada kesempatan itu, Ka-
polda membacakan amanat 
Kepala Lembaga Pendidikan 
dan Pelatihan (Kalemdiklat) 
Polri, Komjen Pol. Drs. R.Z. 
Panca Putra S., M.Si.

Dalam amanatnya, Ka-
lemdiklat Polri menyampai-
kan ucapan selamat kepada 
seluruh peserta didik yang 
telah dinyatakan lulus se-
leksi dan berhasil mempero-
leh kesempatan mengikuti 
pendidikan pembentukan 
Bintara Polri Berkemampu-
an SPKT T.A 2026.

"Saudara adalah putra-
putri terbaik bangsa yang 
berhasil menyisihkan ribuan 
pendaftar. Jalani pendidikan 
ini dengan sebaik-baiknya 
sebagai bekal untuk men-
gabdi kepada masyarakat, 

bangsa, dan negara," demi-
kian amanat Kalemdiklat 
Polri.

Diketahui secara nasional, 
pendidikan pembentukan 
Bintara Polri Berkemampu-
an SPKT T.A 2026 diikuti 
sebanyak 4.792 peserta di-
dik. Adapun rinciannya, 708 
peserta wanita mengikuti 
pendidikan di Sepolwan 
Lemdiklat Polri, sedangkan 
4.084 peserta pria menjalani 
pendidikan di 31 SPN Polda 
di seluruh Indonesia.

Kalemdiklat Polri mene-
gaskan bahwa pendidikan 
ini merupakan program 
strategis Polri untuk mem-
perkuat pelayanan kepada 
masyarakat, khususnya di 
Sentra Pelayanan Kepolisian 
Terpadu (SPKT).

“Pendidikan tidak hanya 
bertujuan mengubah status 
peserta menjadi anggota 
Polri, tetapi juga memben-
tuk karakter, integritas, ke-
mampuan, serta budaya 
kerja yang professional,” 
katanya.

Kalemdiklat juga menje-
laskan bahwa pendidikan 
tahun ini menggunakan 
kurikulum berbasis Outco-
me-Based Education (OBE), 
yang berorientasi pada pen-
capaian kompetensi lulusan.

Melalui kurikulum terse-
but, peserta didik diharap-
kan tidak hanya menguasai 

KAPOLDA Sulteng, Irjen Pol. Nasri, saat memasangkan tanda siswa kepada perwakilan siswa dalam 
upacara pembukaan Diktukba Polri Berkemampuan SPKT T.A 2026 di SPN Polda Sulteng, Jalan 
Masitudju No. 240, Labuan Panimba, Kabupaten Donggala, Senin (20/7/2026) pagi. FOTO: BIDHU-
MAS POLDA SULTENG

Kapolda Sulteng Pimpin Pembukaan 
Diktukba Polri Berkemampuan SPKT 2026

SULTENG RAYA - Kepala Kepolisian Dae-
rah (Kapolda) Sulawesi Tengah (Sulteng), 
Irjen Pol. Nasri, memimpin Upacara Pem-
bukaan Pendidikan Pembentukan Bintara 
(Diktukba) Polri Berkemampuan Sentra 
Pelayanan Kepolisian Terpadu (SPKT) Tahun 
Anggaran (T.A) 2026 di Sekolah Polisi Nega-
ra (SPN) Polda Sulteng, Jalan Masitudju No. 
240, Labuan Panimba, Kabupaten Donggala, 
Senin (20/7/2026) pagi.

teori, tetapi mampu men-
gaplikasikan ilmu, menyele-
saikan permasalahan, beker-
ja sama, serta menunjukkan 
perilaku yang sesuai dengan 
nilai-nilai Tribrata, Catur 
Prasetya, dan doktrin Tata 
Tentrem Kerta Raharja.

Menurutnya, lulusan pen-
didikan Bintara Polri Berke-
mampuan SPKT nantinya 
akan menjadi garda terde-
pan pelayanan kepolisian.

Mereka dituntut mampu 
menerima laporan masya-
rakat secara cepat, memberi-
kan pelayanan yang ramah, 
profesional, humanis, serta 
menjunjung tinggi hak asasi 
manusia dalam setiap pe-
laksanaan tugas.

“Kepada para peserta di-
dik, agar menjaga keimanan, 
membangun disiplin, mem-
persiapkan fisik dan mental, 
meningkatkan semangat 
belajar, serta menjadikan 

setiap tantangan selama 
pendidikan sebagai proses 
pembentukan karakter dan 
ketangguhan sebagai insan 
Bhayangkara,” pesan Ka-
lemdiklat.

Pendidikan tahun ini 
mengusung tema "Memban-
gun Keutamaan Pendidikan 
Polri yang Berbasis Moral 
dan Literasi untuk Mendu-
kung Program Kedaulatan 
Pangan, Energi, dan Eko-
nomi yang Produktif serta 
Inklusif."

Tema tersebut menegas-
kan pentingnya membangun 
personel Polri yang tidak 
hanya memiliki kemampuan 
teknis, tetapi juga menjun-
jung tinggi moralitas, inte-
gritas, kemampuan berpikir 
kritis, serta adaptif terhadap 
perkembangan teknologi, 
termasuk pemanfaatan ke-
cerdasan buatan (Artificial 
Intelligence) dalam men-

dukung pelaksanaan tugas 
kepolisian.

Di akhir amanatnya, Ka-
lemdiklat Polri juga mengin-
gatkan seluruh Kepala SPN, 
tenaga pendidik, instruktur, 
dan pengasuh agar melaksa-
nakan proses pendidikan 
secara profesional, menjun-
jung tinggi nilai-nilai kema-
nusiaan, serta menghindari 
segala bentuk kekerasan, 
perundungan, maupun per-
lakuan yang merendahkan 
martabat peserta didik.

"Pendidikan yang keras 
tidak harus kasar. Latihan 
yang berat tidak boleh kehi-
langan martabat. Ketegasan 
harus membentuk karakter, 
bukan menumbuhkan den-
dam. 

Tekanan latihan harus 
memperkuat daya juang, 
bukan merusak fisik dan 
mental peserta didik," tegas 
Kalemdiklat Polri.*/YAT

SULTENG RAYA – Kan-
tor Imigrasi Kelas I TPI Palu 
menyelenggarakan kegiatan 
Siraman Rohani melalui Iba-
dah Oikumene yang diikuti 
oleh jajaran pegawai serta di-
hadiri oleh perwakilan Kantor 
Wilayah Direktorat Jenderal 
Imigrasi Sulawesi Tengah, 
Jumat (17/7/2026).

Kegiatan ini menjadi wadah 
pembinaan spiritual sekaligus 
mempererat kebersamaan di 
lingkungan kerja.

Dalam sambutannya, Kepa-
la Kantor Wilayah Direktorat 
Jenderal Imigrasi Sulawesi 
Tengah menyampaikan hara-
pannya agar kegiatan ibadah 
bersama tidak hanya mem-
perkuat keimanan, tetapi juga 
mempererat tali persaudaraan 
antarpegawai. 

"Saya berharap melalui ke-
giatan ini tali persaudaraan 
kita semakin erat, sehingga 
mampu menciptakan ling-
kungan kerja yang harmonis 
dan memberikan pelayanan 
terbaik kepada masyarakat," 
ujarnya.

Ibadah dipimpin oleh Pdt. 
I Wayan Ardiawan, S.PAK., 
M.Si. Melalui firman Tuhan 
yang diambil dari Lukas 
12:35–43 dan dikuatkan den-

SULTENG RAYA - Fes-
tival Rakyat Nusantara Sul-
teng yang diprakarsai oleh 
Kodam XXIII/Palaka Wira, 
Pemprov Sulteng, Kadin 
Sulteng dan TVRI Sulteng 
menghadirkan suasana 
penuh semangat, keakra-

ban, dan kebersamaan bagi 
masyarakat sebelum pelaksa-
naan nonton bareng (nobar) 
pertandingan perebutan pe-
ringkat ketiga Piala Dunia 
2026 antara Prancis melawan 
Inggris yang digelar di Jalan 
Moh. Yamin, Kelurahan Ta-

SEJUMLAH warga Kota Palu saat bertanding domino dalam Festi-
val Rakyat Nusantara Sulteng di Jalan Moh. Yamin, Kelurahan Ta-
namodindi, Kecamatan Mantikulore, Kota Palu, Ahad (19/7/2026) 
dini hari. FOTO: PENDAM XXIII/PW

Festival Rakyat Nusantara Sulteng 
Hadirkan Beragam Lomba untuk Warga

namodindi, Kecamatan Man-
tikulore, Kota Palu, Ahad 
(19/7/2026) dini hari.

Ribuan masyarakat tam-
pak antusias memadati lo-
kasi untuk mengikuti per-
lombaan yang telah disiap-
kan oleh Panitia antara lain 
Lomba Karoke dan Lomba 
Gaplek serta menghadir-
kan live konser musik, spot 
UMKM dan tarian Dero khas 
masyarakat Sulteng.

Kegiatan ini menjadi 

wadah mempererat silatu-
rahmi antara prajurit TNI 
dan masyarakat, sekaligus 
menghadirkan ruang hibu-
ran yang positif, aman, dan 
nyaman bagi warga. An-
tusiasme masyarakat yang 
tinggi menunjukkan bahwa 
Festival Rakyat Nusantara 
menjadi momentum pen-
ting untuk memperkuat ke-
bersamaan dan semangat 
persatuan melalui olahraga, 
hiburan, serta pemberdayaan 

ekonomi kerakyatan.
Kodam XXIII/Palaka Wira 

berharap kegiatan seperti ini 
dapat terus dilakukan pada 
momen atau event Nasional 
dalam rangka mempererat 
hubungan harmonis antara 
TNI, Pemerintah Daerah 
dan masyarakat, sekaligus 
mendorong pertumbuhan 
UMKM lokal serta mencipta-
kan ruang kebersamaan yang 
bermanfaat bagi seluruh 
lapisan masyarakat.*/YAT

SUASANA Ibadah Oikumene yang diikuti oleh jajaran pegawai 
serta dihadiri oleh perwakilan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal 
Imigrasi Sulawesi Tengah, Jumat (17/7/2026). FOTO: TANG-
KAPAN LAYAR

Perkuat Keimanan dan 
Kebersamaan, Kantor Imigrasi 
Palu Gelar Ibadah Oikumene

gan Kolose 3:23, seluruh peser-
ta diajak untuk senantiasa hi-
dup berjaga-jaga, setia dalam 
menjalankan setiap tanggung 
jawab, serta mengerjakan 
setiap pekerjaan dengan se-
genap hati sebagai bentuk 
pelayanan kepada Tuhan.

Pesan tersebut menjadi pen-
gingat bagi seluruh insan 
Imigrasi untuk terus menge-
depankan nilai-nilai kesetiaan, 
integritas, dan tanggung ja-
wab dalam menjalankan tugas 
serta memberikan pelayanan 

yang profesional, humanis, 
dan berorientasi pada ke-
puasan masyarakat.

Melalui kegiatan Siraman 
Rohani ini, Kantor Imigrasi 
Kelas I TPI Palu berharap 
semangat kebersamaan dan 
nilai-nilai spiritual yang di-
peroleh dapat menjadi lan-
dasan dalam membangun 
budaya kerja yang harmonis, 
berintegritas, serta mendu-
kung peningkatan kualitas pe-
layanan keimigrasian kepada 
masyarakat.*/YAT
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PENGUMUMAN LELANG II (KEDUA) 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Retail Asset 
Management Region X/ Sulawesi & Maluku akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan 
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta 
lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id 
atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama : 
  
Edy, berupa :         
Sebidang tanah berikut bangunan diatasnya (Rumah Tinggal) sesuai SHM No. 01517/Pengawu, LT 119 m² an. Edy, 
terletak di Jalan Padanjakaya Lorong Asam, Perumahan Tangarava Indah Blok A No. 10, Kelurahan Pengawu, 
Kecamatan Tatanga, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah  
Harga limit lelang  Rp. 104,370,000.-                                           Setoran Uang Jaminan   Rp. 22,000,000.- 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id 
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea 

lelang pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya 
pemenang dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Pemenang lelang, berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1,1% dari nilai laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank 
Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang. 

10. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is). 
 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 
 

Hari / Tanggal : Rabu, 05 Agustus 2026  
Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d. batas akhir penawaran 
Batas Akhir Penawaran : 05 Agustus 2026 pukul 08:10 WIB (sesuai waktu server) 
Alamat Domain : lelang.go.id     
Tempat Pelaksanaan Lelang : KPKNL Palu, Jalan Prof M Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 
Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk, Retail Asset Management X / Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, (08111403195 Sdri. Surya Ningsih 
Kasa dan 081354906266 Sdri. Yuliana) 

  
Makassar, 22 Juli 2026  

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Retail Asset Management X/ Sulawesi & Maluku 
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Alfred Aifan Hermanus 
Assistant Vice President 

 
 
 
 

KPKNL Palu 

 
PENGUMUMAN KEDUA 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :  

 
Abdul Azis Sullang, berupa : 
Sebidang tanah seluas 394 m2 sesuai SHM No. 628/Kayamanya tanggal 10/10/1996 an. Abdul Azis Sullang, berikut bangunan 
di atasnya yang terletak di Kelurahan Kayamanya, Kecamatan Poso Kota, Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 213.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 45.000.000,- 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id  
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is).  
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang. 

 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 

Hari /Tanggal : Rabu, 05 Agustus 2026 

Batas Akhir Penawaran : 05 Agustus 2026 pukul 08:05 WIB (sesuai waktu server) / 09:05 WITA 

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran 

Alamat Domain : lelang.go.id 

Tempat Pelaksanaan 
Lelang : 

KPKNL Palu,  
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia 
08114504517 

 

Makassar, 22 Juli 2026 
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk. 

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
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Dimas Wiratama 

Assistant Vice President 
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PENGUMUMAN KEDUA 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :  

 
Titin Todao, berupa : 
a. Sebidang tanah seluas 250 m2 sesuai SHM No. 65/Toini tanggal 15/01/1982 an. Larua Todau, berikut bangunan di atasnya 

yang terletak di Jalan Trans Sulawesi, Desa Toini, Kecamatan Poso Pesisir (dahulu Kecamatna Wilayah Poso Pesisir), 
Kabupaten Poso (dahulu Kabupaten Dati II Poso), Propinsi Sulawesi Tengah (dahulu Propinsi Dati I Sulawesi Tengah). 
Harga Limit Lelang Rp. 206.100.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 44.000.000,- 

 
b. Sebidang tanah seluas 1.108 m2 sesuai SHM No. 00876/Toini tanggal 21/11/2012 an. Lukman Hamid, berikut bangunan 

di atasnya yang terletak di Jalan Lingkungan, Desa Toini, Kecamatan Poso Pesisir, Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi 
Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 310.800.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 66.000.000,- 
 

Deskripsi Persyaratan Lelang : 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id  
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is).  
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang. 

 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 

Hari /Tanggal : Rabu, 05 Agustus 2026 

Batas Akhir Penawaran : 05 Agustus 2026 pukul 08:00 WIB (sesuai waktu server) / 09:00 WITA 

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran 

Alamat Domain : lelang.go.id 

Tempat Pelaksanaan 
Lelang 

: 
KPKNL Palu,  
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia 
08114504517 
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PENGUMUMAN LELANG ULANG  
LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 

 
 
Menunjuk Pengumuman Lelang II (Kedua) tanggal 24 Juni 2026 pada surat kabar Sulteng Raya, PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk – Retail Asset Management Region X/ Sulawesi & Maluku akan melakukan Lelang Eksekusi Hak 
Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-
Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open bidding) yang dapat dilihat 
di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :  
 
Alpince Djangkali, berupa :          
Sebidang tanah kosong beserta segala sesuatu yang ada di atasnya sesuai SHM No. 00500/Maku, LT : 3490 m² a.n. I 
GD Eka Darmawan, terletak di Jl. Tani, Dusun 3, Desa Maku, Kec. Dolo, Kab. Sigi, Prov. Sulawesi Tengah 
Harga limit lelang  Rp. 84,000,000.-                                           Setoran Uang Jaminan   Rp. 8,400,000.- 
 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id 
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea 

lelang pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya 
pemenang dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Pemenang lelang, berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1,1% dari nilai laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank 
Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang. 

10. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is). 
 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 
 

Hari / Tanggal : Rabu, 29 Juli 2026 
Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d. batas akhir penawaran 
Batas Akhir Penawaran : 29 Juli 2026 pukul 08:00 WIB (sesuai waktu server) 
Alamat Domain : lelang.go.id 

Tempat Pelaksanaan Lelang : KPKNL Palu, Jalan Prof. M. Yamin No. 55, Kota Palu 
Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk, Retail Asset Management X / Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, (08111403195 Sdri. Surya Ningsih 
Kasa dan 081354906266 Sdri. Yuliana) 
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Kegiatan yang dilaksana-
kan secara serentak oleh YBM 
PLN di seluruh Indonesia 
ini berlangsung pada Selasa 
(7/7) di Aula Kantor PLN UP3 
Gorontalo. Acara dikemas 
secara hybrid melalui aplikasi 
Zoom, terhubung langsung 
dengan pusat pelaksanaan 
Muharram Berkah YBM PLN 
Kantor Pusat. Rangkaian kegi-
atan menghadirkan berbagai 
aktivitas sosial, keagamaan, 
dan edukasi yang bertujuan 
memberikan kebahagiaan 
sekaligus memotivasi anak-
anak untuk terus semangat 
belajar dan memperdalam 
ilmu agama.

Sebanyak 50 anak yatim 
dan dhuafa berusia 6 hingga 
12 tahun yang berasal dari 
Kota Gorontalo, Kabupaten 
Bone Bolango, Kabupaten 
Gorontalo, dan Kabupaten 
Pohuwato menerima paket 

"Kado Muharram". Kado 
tersebut berisi tas sekolah, 
perlengkapan alat tulis, serta 
bantuan uang tunai. Seluruh 
peserta hadir didampingi 
oleh orang tua maupun wali 
yang memberikan dukungan 
penuh selama kegiatan ber-
langsung.

General Manager PLN UID 
Suluttenggo, Usman Bangun, 
menyampaikan apresiasi yang 
tinggi atas konsistensi YBM 
PLN dalam menebar kemasla-
hatan, khususnya di wilayah 
kerja Sulawesi Utara, Tengah, 
dan Gorontalo.

"Melalui momentum tahun 
baru Islam ini, PLN berkomit-
men tidak hanya andal dalam 
menghadirkan energi listrik, 
tetapi juga hadir membawa 
energi kebaikan bagi masy-
arakat yang membutuhkan. 
Program Muharram Berkah 
ini adalah bukti nyata dari 

PLN UP3 Gorontalo bersama peserta khitan massal dalam kegiatan Muharram Berkah 1448 H. 
FOTO: PLN

PLN UP3 Gorontalo Berbagi Kebahagiaan Kado Muharram 
dan Khitan Massal Bagi Anak Yatim dan Dhuafa

SULTENG RAYA - Dalam rangka menyema-
rakkan Tahun Baru Islam 1448 Hijriah, Ya-
yasan Baitul Maal (YBM) PLN UP3 Gorontalo 
menggelar kegiatan "Muharram Berkah 1448 
H" sebagai wujud kepedulian nyata terhadap 
anak-anak yatim dan dhuafa.

kepedulian sosial seluruh 
insan PLN. Kami berharap 
bantuan ini dapat meringan-
kan beban keluarga penerima 
manfaat serta menjadi motor 
penggerak bagi anak-anak 
kita agar lebih optimis dalam 
menatap masa depan dan me-
raih cita-cita mereka," ungkap 
Usman. Senada dengan hal 
tersebut, Ketua YBM PLN UP3 
Gorontalo, Nazarudin Junus, 
yang membuka acara secara 
resmi, mengajak seluruh pe-
serta untuk menjadikan mo-

mentum Muharram sebagai 
awal memperkuat semangat 
berbagi dan meningkatkan 
kepedulian terhadap sesama. 
Nazarudin menjelaskan bah-
wa seluruh program sosial 
YBM PLN UP3 Gorontalo 
bersumber dari dana zakat 
penghasilan pegawai PLN 
yang dipotong sebesar 2,5 
persen setiap bulan.

"Momentum Muharram 
mengajarkan kita tentang 
kepedulian, kebersamaan, dan 
berbagi keberkahan. Melalui 

kegiatan ini kami berharap 
anak-anak dapat merasakan 
kebahagiaan, semakin seman-
gat dalam menuntut ilmu, ser-
ta tumbuh menjadi generasi 
yang berakhlak mulia," kata 
Nazarudin. Selain penyerahan 
Kado Muharram, kegiatan ini 
juga merupakan rangkaian 
program khitan massal gratis 
yang berlangsung pada 13 
Juli 2026. Sebanyak 15 anak 
telah terdaftar sebagai peserta 
khitan massal yang menjadi 
salah satu program unggulan 

YBM PLN UP3 Gorontalo 
pada Muharram 1448 H ini.

Suasana kegiatan berlangs-
ung khidmat dan penuh 
kehangatan berkat siraman 
rohani yang dibawakan oleh 
Ustadz Rahmat Djafar, Lc., 
M.Si. dan Ustadz Muhammad 
Rizal Panigoro. Keduanya 
mengajak anak-anak untuk 
semakin mencintai Al-Qur'an, 
senantiasa berbakti kepada 
orang tua, serta giat menuntut 
ilmu.

Untuk membakar semangat 
anak-anak, YBM PLN UP3 
Gorontalo juga menggelar 
lomba hafalan Al-Qur’an (tah-
fidz). Para peserta tampak 
sangat antusias, dan bagi 
anak-anak yang menunjuk-
kan hafalan terbaik, panitia 
memberikan apresiasi berupa 
hadiah uang tunai sebagai 
stimulan untuk terus menjaga 
hafalannya.

Rasa syukur mendalam 
disampaikan oleh Ramla Mo-
hamad, salah satu orang tua 
penerima manfaat. Putranya 
tidak hanya menerima san-

tunan hari itu, tetapi juga 
terdaftar sebagai salah satu 
peserta khitan massal.

"Alhamdulillah, kami 
sangat bersyukur dan ber-
terima kasih kepada YBM 
PLN UP3 Gorontalo. Bantuan 
perlengkapan sekolah dan 
santunan ini sangat berarti 
bagi kami, terlebih anak saya 
juga mendapat kesempatan 
mengikuti khitan massal 
secara gratis. Semoga PLN 
semakin maju, sukses, dan 
terus membawa berkah bagi 
masyarakat," ungkap Ramla 
dengan haru.

Melalui program Muhar-
ram Berkah 1448 H ini, YBM 
PLN UP3 Gorontalo berharap 
nilai-nilai kepedulian dan 
kebersamaan dapat terus tum-
buh subur di tengah masya-
rakat. Kegiatan ini sekaligus 
membuktikan bahwa pen-
gelolaan zakat pegawai PLN 
yang amanah dan tepat sas-
aran mampu menghadirkan 
dampak positif yang luas bagi 
kesejahteraan sosial masyara-
kat di Provinsi Gorontalo.*/HJ
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

FINAL Piala Dunia 2026, dini hari 
tadi, menutup pesta sepak bola 
yang selama sebulan terakhir men-
yita perhatian dunia. Siapa pun 

yang akhirnya mengangkat trofi, pelajaran 
paling penting yang bisa dibawa pulang 
Indonesia bukanlah soal kecanggihan taktik 
ataupun kehebatan individu para bintang. 
Piala Dunia kembali menegaskan bahwa 
tidak ada jalan pintas menuju puncak sepak 
bola dunia.

Selama turnamen berlangsung, publik 
menyaksikan bagaimana negara-negara kuat 
mempertontonkan kualitas permainan yang 
tinggi. Mereka tampil dengan kedalaman 
skuad, disiplin taktik, kemampuan teknik, 
hingga mental bertanding yang nyaris tidak 
menurun meski berganti generasi.

Begitu pula dengan negara-negara yang 
sebelumnya tidak punya sejarah memiliki tim 
nasional yang kuat. Lewat permainan yang 
disajikan selama Piala Dunia, terlihat mereka 
telah berkembang pesat dengan kemampuan 
yang bahkan mulai bisa mengimbangi kuali-
tas negara-negara unggulan.

Semua itu jelas bukan hasil kerja buru-
buru empat tahun menjelang Piala Dunia. Itu 
adalah buah dari pembinaan yang berlangs-
ung puluhan tahun. Lihatlah negara-negara 
yang terus berada di papan atas. Regenerasi 
pemain tidak pernah terputus, akademi terus 
berjalan, dan kompetisi usia muda senantiasa 
dihidupkan dengan dukungan penuh dari 
negara.

Itulah yang membuat filosofi dan kualitas 
permainan tiap negara dapat terjaga dari 
satu kelompok umur ke kelompok berikut-
nya. Hal itu pula yang menyebabkan mereka 
nyaris tidak pernah mengalami krisis pe-
main karena sistemnya terus menghasilkan 
talenta baru.

Pada titik itulah sesungguhnya letak perbe-
daan mendasar dengan sepak bola Indonesia. 
Kita terlalu sering berharap hasil besar datang 
lebih cepat daripada proses membangunnya. 
Ketika prestasi belum sesuai harapan, arah 
kebijakan berubah. Program berganti, pelatih 
dirotasi, target pun berubah-ubah.

Yang paling dibutuhkan sepak bola Indo-
nesia sejatinya konsistensi, tapi yang kerap 
mengemuka justru kebijakan-kebijakan jalan 
potong demi hasil yang instan. Sebutlah 
satu contoh yang belakangan malah seperti 
menjadi program utama, yakni naturalisasi 
pemain-pemain diaspora untuk menjadi 
penggawa tim nasional Garuda.

Sejujurnya, naturalisasi memang memberi 
kontribusi penting terhadap peningkatan 
daya saing tim nasional. Kebijakan itu dapat 
menjadi bagian dari strategi percepatan. 
Namun, naturalisasi sama sekali tidak boleh 
diposisikan sebagai fondasi utama pemban-
gunan sepak bola nasional.

Program naturalisasi yang masif kiranya 
seperti menggampangkan masalah bahwa 
seolah-olah pekerjaan rumah sepak bola In-
donesia hanya berkaitan dengan tim nasional 
senior. Padahal itu hanya secuil pekerjaan 
di antara banyak pekerjaan lebih besar yang 
mesti diselesaikan.

Negara, melalui federasi sepak bola yang 
ada, sesungguhnya masih punya utang sede-
ret persoalan utama. Mulai dari pembinaan 
usia dini, kompetisi kelompok umur yang 
berkualitas, akademi klub yang benar-benar 
berfungsi, peningkatan kualitas pelatih, 
hingga tata kelola kompetisi yang sehat dan 
modern. Di sanalah masa depan sepak bola 
Indonesia dipertaruhkan.

Saat ini, momentum yang dimiliki Indo-
nesia sebenarnya tidak kecil. Antusiasme 
masyarakat terhadap tim nasional sedang 
tinggi-tingginya. Infrastruktur mulai mem-
baik. Kepercayaan publik terhadap sepak 
bola nasional kembali tumbuh. Modal sosial 
sebesar itu seharusnya menjadi kesempatan 
untuk memperkuat fondasi, bukan sekadar 
mengejar hasil jangka pendek.

Piala Dunia mengajarkan satu hal yang 
sederhana sekaligus sangat penting. Jika 
Indonesia betul-betul ingin suatu hari berdiri 
di panggung Piala Dunia, yang dibutuhkan 
bukan semata mimpi besar, bukan pula jalan 
pintas. Indonesia butuh keberanian untuk 
setia pada proses pembinaan yang konsisten, 
berjenjang, dan tidak mudah berubah oleh 
euforia ataupun kekecewaan.*Media Indonesia
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)

OPINI 5SELASA, 11 OKTOBER 2022
SULTENG RAYA

S

PENERBIT:
PT. Trimedia Sulteng Mandiri

No. Rek. Bank Sulteng,  An. PT. Trimedia Sulteng Mandiri
Acc. 0010107770011

Rek. Bank Mandiri, No. 151-00-1205223-6
An. PT. TRIMEDIA SULTENG MANDIRI

PERWAKILAN JAKARTA: Jl. Tebet Timur IV F No. 6 Jakarta Selatan
(Ahmad Averus Toana, Sudarsono, Syafi i, Agung Ramadhan)

PERCETAKAN: TRIMEDIA GROUP 
(Isi di luar tanggung jawab percetakan)

WARTAWAN HARIAN 

SULTENG RAYA, 

DIBEKALI KARTU 

PERS/SURAT TUGAS

DAN NAMANYA 

TERCANTUM DALAM 

BOX REDAKSI

PENDIRI/PIMPINAN UMUM: Tri Putra Toana.  DEWAN MANAJEMEN TRIMEDIA : Tri Putra Toana, Temu Sutrisno, Mahmud Matangara.
 PIMPINAN PERUSAHAAN: Suyanto. PEMIMPIN REDAKSI/PENANGGUNG JAWAB: Irwan.

REDAKTUR: Amiluddin, Andi Nurhidayat, Hangga Nugracha.  STAF REDAKSI: Irwan, Andi Hidayat, Amiluddin, Hangga Nugracha,
Rahmat Kurniawan, Jane Lestari Parabak, Ruth Damayanti, Helmy Jatmika. SEKRETARIS REDAKSI: Desy Rahmadani. 

LITBANG: A. Madukelleng, Fery. BIRO DONGGALA: Wahid Agus, Andika Pratama. BIRO SIGI: Feri Fadli. BIRO PARMOUT: Aslan Laeho. BIRO TOUNA: Budi. 
BIRO POSO: Syamsuyadi. BIRO BALUT: Subianto. BIRO MOROWALI: Bambang Sumantri. BIRO MOROWALI UTARA: Ivan Tagora. BIRO TOLITOLI: Rustam.

BIRO BANGKEP: Pariaman Tambunan (Kepala Biro) Rizal Saenong (Pemasaran). BIRO BANGGAI: Pariaman T, Reynold Sitorus.
DESIGN & ARTISTIC: Azwar Anas (Manajer), Feryanto, Wiwis. PEMASARAN/SIRKULASI: Wanto, Zainuddin Ladoe. KEUANGAN: Ratmin. 

 EMAIL: sultengraya7th@gmail.com, sultengraya@gmail.com TARIF IKLAN: Warna (FC) Rp. 45.000/mmk. Hitam Putih (BW) Rp.30.000/mmk. 
ALAMAT REDAKSI: Jl. Rusa No. 36   TLP: 0451 4012 445  ALAMAT PERCETAKAN: Jl. Rusa No.36 Palu.

sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).
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Menguatkan Desa, Menyejahterakan 
Petani, Mewujudkan Kedaulatan Pangan

KEDAULATAN pangan tidak dapat diwujud-
kan hanya melalui peningkatan produksi perta-
nian. Lebih dari itu, diperlukan penguatan desa 
sebagai pusat aktivitas ekonomi, peningkatan 
kesejahteraan petani sebagai pelaku utama 
sektor pangan, serta pembangunan ekosistem 
pertanian yang berkelanjutan. 

DALAM kont-
eks Indonesia 
sebagai negara 
agraris ,  desa 

merupakan fondasi utama 
ketahanan sekaligus kedau-
latan pangan nasional. Oleh 
karena itu, pembangunan 
desa dan pertanian harus 
menjadi agenda yang berjalan 
beriringan.

Berbagai tantangan masih 
dihadapi sektor pertanian 
nasional. Alih fungsi lahan 
produktif, perubahan iklim, 
regenerasi petani yang ber-
jalan lambat, keterbatasan 
akses terhadap teknologi, 
hingga fluktuasi harga hasil 
panen menjadi persoalan 
yang memengaruhi produk-
tivitas dan pendapatan peta-
ni. Kondisi tersebut menun-
jukkan bahwa keberhasilan 
pembangunan pangan tidak 
cukup diukur dari mening-
katnya hasil produksi, tetapi 
juga dari meningkatnya ke-
sejahteraan masyarakat desa 
yang menggantungkan hidup 
pada sektor pertanian.

Pemerintah terus men-
dorong berbagai kebijakan 
untuk memperkuat ketaha-
nan pangan melalui pemban-
gunan desa. Salah satu pende-
katan yang ditempuh adalah 
memperkuat kelembagaan 

OLEH : DHITA KARUNIAWATI )*

masyarakat yang bekerja di 
sektor pertanian.

Di tingkat pelaksanaan, 
penguatan desa menjadi fak-
tor yang sangat menentukan. 
Desa tidak lagi diposisikan 
sebagai objek pembangunan, 
melainkan sebagai pusat per-
tumbuhan ekonomi baru. Op-
timalisasi Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes), koperasi 
desa, lumbung pangan, hing-
ga pengembangan industri 
pengolahan hasil pertanian 
mampu memberikan nilai 
tambah bagi komoditas yang 
dihasilkan petani. Dengan 
demikian, petani tidak hanya 
menjual hasil panen dalam 
bentuk bahan mentah, tetapi 
juga memperoleh keuntungan 
lebih besar melalui proses 
hilirisasi.

Menteri Koordinator Bi-
dang Pangan Zulkifli Hasan 
juga mengatakan bahwa pe-
merintah berupaya memasti-
kan perputaran ekonomi dari 
berbagai program nasional 
tetap berada di desa melal-
ui penguatan koperasi dan 
pemanfaatan hasil pertanian 
lokal. Pendekatan tersebut 
bertujuan agar manfaat eko-
nomi benar-benar dirasakan 
masyarakat desa sekaligus 
memperkuat kesejahteraan 
petani. 

Sementara itu, Menteri Per-
tanian Andi Amran Sulaiman 
mengatakan desa memiliki 
daya tahan ekonomi yang 
kuat karena ditopang sektor 
pertanian. Penguatan pro-
duksi pangan, pengurangan 
ketergantungan impor, serta 
hilirisasi komoditas pertani-
an dapat menjadi bantalan 
ekonomi nasional sekaligus 
meningkatkan pendapatan 
m a s y a r a k a t  p e r d e s a a n . 
Menurutnya, ketika desa 

mampu memenuhi kebu-
tuhan pangannya sendiri dan 
menghasilkan produk bernilai 
tambah, ketahanan ekonomi 
nasional akan semakin kokoh. 

Selain kebijakan pemerintah 
pusat, keberhasilan pemban-
gunan pertanian juga memer-
lukan dukungan pemerintah 
daerah, perguruan tinggi, du-
nia usaha, lembaga keuangan, 
dan masyarakat. Kolaborasi 
tersebut penting untuk mem-
perluas akses petani terhadap 
pembiayaan, benih unggul, 
pupuk, mekanisasi pertanian, 
teknologi digital, hingga in-
formasi pasar. Dengan dukun-
gan tersebut, produktivitas 
pertanian dapat meningkat 
tanpa mengabaikan aspek 
keberlanjutan lingkungan.

Transformasi digital juga 
membuka peluang baru bagi 
pembangunan desa. Peman-
faatan teknologi pertanian 
presisi, sistem informasi cua-
ca, pemasaran digital, hingga 
platform perdagangan hasil 
pertanian mampu mem-
bantu petani meningkatkan 
efisiensi produksi sekaligus 
memperluas jangkauan pa-
sar. Generasi muda desa pun 
memiliki peluang lebih besar 
untuk terlibat dalam sektor 
pertanian modern yang lebih 
inovatif dan bernilai ekonomi 
tinggi.

Di sisi lain, regenerasi peta-
ni menjadi pekerjaan rumah 
yang tidak boleh diabaikan. 
Rata-rata usia petani Indone-
sia yang semakin tinggi men-
unjukkan perlunya kebijakan 
yang mampu menarik minat 
generasi muda untuk kembali 
mengembangkan sektor per-
tanian. Penyediaan pelatihan, 
akses permodalan, inkubasi 
bisnis, serta dukungan ter-
hadap wirausaha muda di 

bidang pertanian menjadi 
langkah strategis untuk me-
mastikan keberlanjutan pro-
duksi pangan nasional dalam 
jangka panjang.

Penguatan desa juga perlu 
diiringi dengan perlindungan 
terhadap lahan pertanian pro-
duktif. Upaya pengendalian 
alih fungsi lahan, pemban-
gunan infrastruktur irigasi, 
serta pengelolaan sumber 
daya air menjadi faktor pen-
ting dalam menjaga stabilitas 
produksi pangan. Tanpa per-
lindungan terhadap sumber 
daya pertanian, berbagai pro-
gram peningkatan produksi 
akan sulit memberikan hasil 
yang optimal.

Mewujudkan kedaulatan 
pangan bukan sekadar me-
ningkatkan jumlah produksi 
beras atau komoditas pangan 
lainnya. Kedaulatan pangan 
berarti membangun desa yang 
produktif, menciptakan peta-
ni yang sejahtera, memper-
kuat kelembagaan ekonomi 
lokal, serta memastikan hasil 
pertanian memberikan nilai 
tambah bagi masyarakat. Ke-
tika desa berkembang, petani 
memperoleh kehidupan yang 
lebih layak, dan sistem pan-
gan nasional semakin kuat, 
maka Indonesia memiliki 
fondasi yang kokoh untuk 
menghadapi berbagai tantan-
gan ekonomi maupun geopo-
litik di masa depan. Dengan 
sinergi seluruh pemangku 
kepentingan, cita-cita men-
guatkan desa, menyejahtera-
kan petani, dan mewujudkan 
kedaulatan pangan bukan se-
kadar slogan, melainkan arah 
pembangunan nasional yang 
dapat diwujudkan secara 
nyata. *) Penulis adalah Kontri-
butor Lembaga Studi Informasi 
Strategis Indonesia

ekonomi desa, meningkat-
kan produktivitas pertanian, 
memperluas akses pasar, serta 
menghubungkan hasil pro-
duksi petani dengan berbagai 
program strategis nasional. 
Langkah tersebut diharapkan 
mampu menciptakan perputa-
ran ekonomi yang lebih besar 
di wilayah perdesaan sehing-
ga manfaat pembangunan 
dapat dirasakan langsung oleh 
masyarakat.

Dalam berbagai kesem-
patan, Presiden Prabowo Su-
bianto mengatakan ketahanan 
pangan sebagai fondasi pen-
ting bagi kedaulatan bangsa. 
Presiden menekankan bahwa 
penguatan sektor pertanian 
harus dilakukan melalui siner-
gi berbagai program pemerin-
tah, termasuk pembangunan 
desa, penguatan koperasi, ser-
ta peningkatan produksi pan-
gan nasional agar Indonesia 
mampu memenuhi kebutuhan 
pangan secara mandiri. 

Pandangan tersebut men-
unjukkan bahwa kedaulatan 
pangan bukan hanya per-
soalan ketersediaan bahan 
pangan, melainkan juga ber-
kaitan erat dengan kemam-
puan negara menjaga stabi-
litas ekonomi, mengurangi 
ketergantungan impor, serta 
meningkatkan kesejahteraan 

Sepak Bola 
tanpa Jalan Pintas

OLEH : MACHSUR TUNGGAL, S.KM

COBALAH sejenak 
mengingat kem-
bali perjalanan 
hidup kita. Mung-

kin ada keputusan yang per-
nah kita sesali, ucapan yang 
menyakiti orang lain, kesem-
patan yang terlewatkan, atau 
tindakan yang berujung pada 
kegagalan. Tidak jarang kesa-
lahan tersebut membuat kita 
merasa malu, kecewa, bahkan 
kehilangan kepercayaan diri. 
Sebagian orang mampu bang-
kit dengan cepat, namun tidak 
sedikit yang terus-menerus 
menyalahkan dirinya sendiri 
hingga terpuruk dalam kese-
dihan yang berkepanjangan.

Padahal, kesalahan bukan-
lah akhir dari segalanya. Kesa-
lahan adalah guru kehidupan 
yang mengajarkan kita untuk 
menjadi pribadi yang lebih 
bijaksana, lebih berhati-hati, 
dan lebih dewasa dalam men-
gambil keputusan. Seseorang 

SETIAP manusia pasti pernah melakukan kes-
alahan. Tidak ada seorang pun yang menjalani 
hidup tanpa pernah keliru, baik anak-anak, 
remaja, maupun orang dewasa. Kesalahan 
merupakan bagian dari perjalanan hidup yang 
tidak dapat dihindari. Ada kesalahan kecil yang 
mungkin mudah dilupakan, tetapi ada pula 
kesalahan besar yang meninggalkan penyesalan 
mendalam dan membekas dalam ingatan sela-
ma bertahun-tahun.

tidak diukur dari seberapa 
sedikit kesalahan yang pernah 
ia lakukan, melainkan dari 
bagaimana ia belajar, memper-
baiki diri, dan bangkit setelah 
melakukan kesalahan tersebut.

Dalam kehidupan, kesala-
han bisa terjadi di mana saja. 
Di sekolah, seorang siswa 
mungkin pernah melanggar 
aturan atau tidak memenuhi 
harapan orang tua dan guru. 
Di lingkungan kerja, seseorang 
mungkin pernah melakukan 
kekeliruan yang merugikan di-
rinya maupun timnya. Dalam 
keluarga, kita mungkin pernah 
mengucapkan kata-kata yang 
menyakiti orang yang kita sa-
yangi. Bahkan di tempat yang 
tidak pernah kita bayangkan 
sekalipun, kesalahan dapat 
terjadi kapan saja.

Yang terpenting bukanlah 
terus-menerus menyesali masa 
lalu, tetapi mengambil hikmah 
dari setiap peristiwa yang 

telah terjadi. Penyesalan yang 
sehat akan mendorong sese-
orang untuk berubah menjadi 
lebih baik. Namun penyesalan 
yang berlebihan justru dapat 
menguras energi, menghi-
langkan semangat hidup, dan 
membuat seseorang kehilan-
gan arah.

Ketika menghadapi ma-
sa-masa sulit akibat kesalahan 
yang pernah dilakukan, jangan 
biarkan diri kita larut dalam 
keputusasaan. Ingatlah bahwa 
setiap hari adalah kesempatan 
baru untuk memperbaiki diri. 
Tidak ada manusia yang sem-
purna, tetapi setiap manusia 
memiliki kesempatan untuk 
bertumbuh dan menjadi lebih 
baik dari hari kemarin.

Salah satu langkah penting 
untuk bangkit adalah mem-
perbanyak aktivitas positif. Isi 
waktu dengan kegiatan yang 
bermanfaat, seperti belajar, 
bekerja, berolahraga, mengi-
kuti kegiatan sosial, atau men-
gembangkan keterampilan 
yang dimiliki. Aktivitas positif 
dapat membantu mengalihkan 
pikiran dari penyesalan yang 
berlebihan sekaligus memban-
gun kembali rasa percaya diri.

Selain itu, memperkuat kei-
manan dan ketakwaan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa me-
rupakan pondasi utama dalam 
menghadapi berbagai perma-
salahan hidup. Ketika hati 
merasa gelisah, kecewa, atau 
putus asa, mendekatkan diri 
kepada Tuhan dapat membe-
rikan ketenangan, kekuatan, 

dan harapan baru. Keyakinan 
bahwa setiap ujian memiliki 
hikmah akan membantu kita 
menjalani hidup dengan lebih 
sabar dan optimis.

Lingkungan juga memiliki 
pengaruh yang sangat besar 
terhadap proses pemulihan 
diri. Oleh karena itu, cari-
lah lingkungan yang positif, 
sehat, dan produktif. Berg-
aullah dengan orang-orang 
yang mampu memberikan 
dukungan, motivasi, serta 
mengingatkan kita pada hal-
hal baik. Hindari lingkungan 
yang justru mendorong kita 
pada perilaku negatif dan 
merugikan.

Jangan pula merasa malu 
untuk berbagi cerita kepada 
orang-orang yang dipercaya. 
Ketika menghadapi masalah 
berat, berbicara dengan orang 
tua, saudara, sahabat, guru, 
tokoh agama, atau konselor 
dapat membantu meringan-
kan beban pikiran. Terkadang, 
solusi tidak selalu datang dari 
diri sendiri. Dukungan dan 
nasihat dari orang lain dapat 
menjadi sumber kekuatan 
untuk kembali bangkit.

Jika kesalahan yang kita 
lakukan berdampak pada 
orang lain, jangan ragu untuk 
meminta maaf dengan tu-
lus. Meminta maaf bukanlah 
tanda kelemahan, melain-
kan bukti keberanian dan 
tanggung jawab. Setelah itu, 
lakukan perbaikan nyata me-
lalui tindakan yang lebih baik. 
Mungkin tidak semua orang 

langsung memaafkan, tetapi 
setidaknya kita telah berusaha 
memperbaiki apa yang bisa 
diperbaiki.

Yang tidak kalah penting 
adalah belajar memaafkan 
diri sendiri. Banyak orang 
mampu memaafkan kesala-
han orang lain, tetapi san-
gat sulit memaafkan dirinya 
sendiri. Padahal, selama kita 
mengakui kesalahan, berusa-
ha memperbaikinya, dan 
tidak mengulanginya, maka 
kita juga berhak mendapat-
kan kesempatan kedua. Me-
maafkan diri sendiri bukan 
berarti membenarkan kesa-
lahan, melainkan menerima 
kenyataan dan berkomitmen 
untuk menjadi pribadi yang 
lebih baik.

Di tengah tekanan hidup 
dan rasa bersalah yang men-
dalam, sebagian orang me-
milih jalan pintas yang justru 
memperburuk keadaan. Ada 
yang mencari pelarian den-
gan mengonsumsi minuman 
keras, terlibat dalam pergau-
lan negatif, bahkan mencoba 
menggunakan narkoba. Mere-
ka berharap dapat melupakan 
masalah, menghilangkan rasa 
sedih, atau mendapatkan ke-
tenangan sesaat.

Padahal, narkoba bukanlah 
solusi atas masalah apa pun. 
Narkoba hanya memberi-
kan kenikmatan sesaat yang 
kemudian digantikan oleh 
penderitaan yang jauh lebih 
besar. Penulis: Penyuluh Nar-
koba BNNP Sulawesi Tengah**

Saat Salah, Maafkan Dirimu: Jangan 
Terpuruk, Apalagi Mencoba Narkoba
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SULTENG RAYA - Indeks Harga 
Saham Gabungan (IHSG) menguat 
kembali sepanjang sesi I perdagan-
gan hari ini, Selasa (21/7). Indeks 
saham kembali menyentuh level 
6.300 seiring menguatnya saham-sa-
ham milik konglomerat.

Berdasarkan data RTI Business, 
IHSG menguat 1,41% ke level 
6.319,85 hingga penutupan sesi I 
hari ini. Indeks saham bergerak 
menguat dari level 6.273,57 pada 
pembukaan pagi tadi.

Saat ini tercatat volume per-
dagangan sebanyak 30,96 miliar 
dengan nilai transaksi sebesar Rp 
11,07 triliun. Total frekuensi saham 
yang diperdagangkan mencapai 
1.762.226 kali sepanjang sesi I hari 
ini.

Papan perdagangan utama LQ45 
juga tercatat menguat 1,20% ke le-
vel 635.283 hingga paruh pertama 
perdagangan hari ini. Ada sebanyak 
387 saham menguat, 224 saham 
melemah, dan 181 saham stagnan. 

Saham konglomerat sepanjang 
sesi I juga tercatat menguat. Milik 
konglomerasi Bakrie Grup misal-
nya, PT Darma Henwa Tbk (DEWA) 
menguat 9,55% ke harga Rp 436 per 
saham.

Kemudian milik konglomerat 
Prajogo Pangestu, PT Petrindo Jaya 
Kreasi Tbk (CUAN) menguat 7,46% 
ke harga Rp 720 per saham. Ke-
mudian milik konglomerat Agoes 
Projosasmito, PT Amman Mineral 
Internasional Tbk menguat 6,48% 
ke harga Rp 4.270 per saham.

Sementara berdasarkan data 
perdagangan Stockbit, tercatat aksi 
beli investor asing (foreign buy) 
sebanyak Rp 2,98 triliun di paruh 
pertama perdagangan hari ini. 
Namun tercatat aksi jual investor 
asing (foreign sell) sebesar Rp 2,76 
triliun. Meski demikian, IHSG ma-
sih tercatat net foreign buy sebesar 
Rp 220,14 miliar.

Saham konglomerat juga tercatat 
mendominasi foreign buy pada sesi 
I hari ini. Saham milik konglomerasi 
Sinar Mas Group misalnya, PT Dian 
Swastatika Sentosa Tbk (DSSA), 
mencatat foreign buy sebesar Rp 
169,72 miliar.

Di posisi kedua foreign buy terbe-
sar pada PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk (BBRI) sebanyak Rp 
92,81 miliar. Kemudian di posisi ke-
tiga milik Prajogo Pangestu, PT Pe-
trosea Tbk (PTRO) dengan foreign 
buy sebesar Rp 41,48 miliar. DTC

PENERIMA BSU (ilustrasi). FOTO: ANTARA

SULTENG RAYA - Ke-
menterian Ketenagakerjaan 
(Kemnaker) menyatakan 
bahwa penerima Bantuan 
Subsidi Upah (BSU) pada 
2025 mencapai 95 persen 
dari target. 

BSU merupakan stimulan 
ekonomi dari pemerintah, 
di mana program tersebut 
berlangsung pada bulan 
Juni sampai Juli 2025 dengan 
menyasar sebanyak 15 juta 
penerima.

“95 persen kita bisa reali-
sasikan, dan sekitar 5 persen 
yang tidak terealisasi itu 
terkait dengan data,” kata 
Menteri Ketenagakerjaan 
Yassierli saat Rapat Kerja 

dengan Komisi IX DPR RI di 
Jakarta, Senin (20/7/2026). 

Menurut dia,  angga-
ran BSU sendiri mencapai 
Rp10,32 triliun untuk 15 juta 
penerima. Sedangkan terea-
lisasi sekitar 95 persen atau 
Rp9,63 triliun sementara 5 
persen tidak dapat tersalur-
kan karena masalah data.

Yassierli mengatakan bah-
wa estimasi anggaran untuk 
BSU berbasiskan data dari 
BPJS Ketenagakerjaan dan 
pada saat itu masih fase 
penyempurnaan data. 

Selain program BSU yang 
menyasar para pekerja, 
Kemenaker, kata dia, juga 
memberikan bantuan beru-

pa program pemagangan 
nasional bagi calon peker-
ja dengan target 100 ribu 
orang.

“Relasinya untuk pema-
gangan nasional yaitu 102 
persen dengan anggaran 
Rp300 miliar lebih,” ujarnya.

Ia menambahkan bahwa 
Kemenaker juga memberi-
kan bantuan bagi pekerja 
yang terkena pemutusan 
hubungan kerja (PHK) mel-
alui program Jaminan Kehi-
langan Pekerjaan (JKP) den-
gan total anggaran Rp1,2 
triliun.

“Penerima manfaat ke-
lompok yang ketiga yang 
terbesar itu adalah peserta 

JKP 17 juta sekian. Jadi me-
reka mewakili pekerja, itu 
adalah penerima BSU, calon 
pekerja yaitu peserta pema-
gangan nasional dan me-
reka yang terkena PHK itu 
adalah dengan program JKP 
dari pemerintah,” katanya.

Ia menambahkan bahwa 
pada APBN 2025 Kemnaker 
dapat merealisasikan sebe-
sar 90,21 persen dari total 
anggaran yang diterima 
Rp3,66 triliun.

Menurut  d ia ,  APBN 
Rp3,66 triliun tersebut di 
luar program BSU dengan 
anggaran Rp10 triliun dan 
pagu blokir Rp1,29 triliun.

Sedangkan untuk Peneri-
maan Negara Bukan Pajak 
(PNBP) pada 2025 mencapai 
Rp2,24 triliun atau sebesar 

SULTENG RAYA - Men-
teri Investasi dan Hiliri-
sasi/Kepala BKPM Rosan 
Perkasa Roeslani mengata-
kan, bauksit untuk pertama 
kalinya menggeser nikel 
sebagai komoditas dengan 
realisasi investasi hilirisasi 
terbesar di Indonesia pada 
triwulan II 2026. 

P e r g e s e r a n  t e r s e b u t 
didorong meningkatnya 
pembangunan fasilitas pen-
golahan dan pemurnian 
(smelter) bauksit oleh in-
vestor dalam maupun luar 
negeri.

Realisasi investasi hiliri-
sasi bauksit pada triwulan 
II 2026 mencapai Rp 40,1 
triliun atau melonjak 193 
persen dibandingkan tri-
wulan I 2026 yang sebesar 
Rp 13,7 triliun. Capaian ini 
menempatkan bauksit di po-
sisi teratas investasi hilirisasi 
nasional, melampaui nikel 
yang selama ini menjadi 
komoditas utama. 

“Nah ini kalau kita lihat, 
biasanya itu nikel selalu di 
nomor satu. Nah ini ada 
shifting, bauksit menjadi 
nomor satu karena memang 
ada beberapa pembangunan 
smelter bauksit, baik yang 
dilakukan investor dalam 
negeri maupun luar negeri. 
Sehingga bauksit ini untuk 
pertama kali mengambil 
tempat nomor satu sesudah 
nikel,” kata Rosan di Jakarta, 
dikutip Senin (20/7/2026).

Menurut dia, perubahan 
komposisi investasi terse-
but menunjukkan program 
hilirisasi nasional mulai ber-
kembang lebih merata dan 
tidak lagi hanya bertumpu 
pada industri nikel. Selain 
menciptakan nilai tambah, 

peningkatan investasi juga 
memberikan dampak ter-
hadap penyerapan tenaga 
kerja.

Secara keseluruhan, reali-
sasi investasi hilirisasi pada 
triwulan II 2026 mencapai 
Rp 152,7 triliun atau me-
ningkat 5,7 persen diban-
dingkan periode yang sama 
tahun lalu. Nilai tersebut 
menyumbang 29,8 persen 
terhadap total realisasi in-
vestasi nasional yang men-
capai Rp 511,8 triliun.

Berdasarkan komoditas, 
investasi hilirisasi bauksit 
menjadi yang terbesar den-
gan nilai Rp 40,1 triliun, 
disusul nikel sebesar Rp 
29,4 triliun, tembaga Rp 16,7 
triliun, besi dan baja Rp 13,2 
triliun, pasir silika Rp 4 trili-
un, serta komoditas lainnya 
seperti timah, emas, perak, 
kobalt, mangan, batu bara, 
aspal Buton, dan logam 
tanah jarang sebesar Rp 4,7 
triliun.

Salah satu proyek yang 
menopang peningkatan in-
vestasi tersebut adalah pem-
bangunan Smelter Grade 
Alumina Refinery (SGAR) 
Fase I di Mempawah, Ka-
limantan Barat, yang di-
kembangkan Grup MIND 
ID melalui PT Indonesia 
Asahan Aluminium (IN-
ALUM) bersama PT Aneka 
Tambang Tbk (ANTAM). 
Fasilitas itu memiliki ka-
pasitas produksi 1 juta ton 
alumina per tahun dengan 
kebutuhan sekitar 3,3 juta 
ton bauksit per tahun.

Anggota Komisi XII DPR 
RI Eddy Soeparno menyam-
but positif peningkatan in-
vestasi hilirisasi bauksit. 
Menurut dia, selama ini 

IHSG Balik ke Level 
6.300 Ditopang 

Saham Konglomerat

Kemnaker Telah Salurkan 
Salurkan Rp 9,63 Triliun BSU

sektor bauksit memang ter-
tinggal dibandingkan nikel 
karena investasi lebih ba-
nyak mengalir ke industri 
pengolahan nikel.

“Kami menyambut gem-
bira capaian investasi di sek-
tor hilirisasi bauksit melalui 
peningkatan tajam investasi 
smelter. Jika dilihat dari per-
kembangannya di masa lalu, 
kita memang menunggu 
lebih banyak lagi investasi 
di sektor smelter bauksit 
karena cenderung tertinggal 
dibandingkan investasi di 
sektor nikel,” kata Eddy.

Dia berharap pemban-
gunan smelter tidak berhen-
ti pada tahap pengolahan 
awal, tetapi berlanjut hing-
ga pengembangan indus-
tri hilir agar nilai tambah 
yang diperoleh Indonesia 
semakin besar. Sepanjang 
Januari-Juni 2026, realisasi 
investasi tercatat menyerap 
1.448.862 tenaga kerja. Ada-
pun pada triwulan II 2026 
saja, penyerapan tenaga ker-
ja mencapai 742.263 orang 
atau meningkat 5,1 persen 
dibandingkan periode yang 
sama tahun lalu. ROL

ILUSTRASI. FOTO: AGUNG PAMBUDHY

Investasi Hilirisasi Bauksit 
Melonjak Lampaui Nikel

144,8 persen dari target yang 
telah ditetapkan. “Target 
PNBP pada 2025 yaitu sebe-
sar Rp1,54 triliun,” katanya.

Sebelumnya, Kemnaker 
mengimbau masyarakat me-
waspadai informasi palsu 
atau hoaks yang mengatas-
namakan Program Bantuan 
Subsidi Upah (BSU) 2026, te-
rutama yang memuat tautan 
pendaftaran tidak resmi dan 
berpotensi penipuan. Kepa-
la Biro Humas Kemnaker 
Faried Abdurrahman Nur 
Yuliono dalam keterangan-
nya mengatakan klarifikasi 
ini disampaikan menyusul 
beredarnya berbagai ung-
gahan di media sosial, pesan 
berantai, hingga berita di 
media massa yang mencatut 
Program BSU 2026, sehingga 

menimbulkan keresahan di 
masyarakat.

“Kami mengimbau masy-
arakat tidak mudah percaya 
pada hoaks dan disinformasi 
tentang BSU, khususnya 
yang mengarahkan pendaf-
taran melalui tautan tidak 
resmi, karena BSU tidak 
memerlukan pendaftaran 
mandiri,” kata Faried.

Lebih jauh, ia menegaskan 
pentingnya kehati-hatian 
masyarakat dalam menyi-
kapi informasi BSU yang 
beredar di luar kanal resmi 
pemerintah.

“Informasi resmi BSU 
hanya disampaikan mel-
alui laman bsu.kemnaker.
go.id dan media sosial resmi 
Kementerian Ketenagaker-
jaan,” ujar dia.

Sebagai informasi, pen-
yaluran BSU terakhir di-
lakukan pada tahun 2025 
dengan jumlah penerima 
sebanyak 16.048.472 peker-
ja/buruh sesuai ketentuan 
yang berlaku.

Faried menegaskan bah-
wa hingga saat ini belum 
terdapat kebijakan maupun 
informasi resmi terkait pen-
yaluran BSU pada tahun 
2026.

“Perlu kami sampai-
kan bahwa sampai saat 
ini belum ada informa-
si apa pun terkait BSU 
tahun 2026. Jika ke depan 
terdapat kebijakan baru, 
Kemnaker akan menyam-
paikannya secara terbuka 
melalui kanal resmi,” kata 
Faried. ROL

ILUSTRASI. FOTO: ISTIMEWA
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SULTENG RAYA – Kan-
tor Imigrasi Kelas I TPI Palu 
kembali menunjukkan ko-
mitmennya dalam memberi-
kan pelayanan keimigrasian 
yang mudah diakses oleh 
seluruh lapisan masyara-
kat melalui layanan Paspor 
Siaga. 

Pada Jumat (17/7/2026), 
petugas Kantor Imigrasi 
Kelas I TPI Palu melaksana-
kan pelayanan permohonan 
paspor secara langsung di 
kediaman pemohon yang 
berlokasi di BTN Griya Pe-
tobo Permai, Kota Palu.

Pelayanan tersebut di-
berikan kepada seorang 
pemohon yang memiliki 
keterbatasan kondisi kese-
hatan setelah mengalami 
kecelakaan. Pemohon dike-
tahui berencana melakukan 
pengobatan ke luar negeri 
sehingga membutuhkan 
dokumen perjalanan berupa 
paspor. 

Mengingat kondisi fi-
siknya yang belum me-
mungkinkan untuk datang 
ke kantor imigrasi, layanan 
Paspor Siaga menjadi solu-
si untuk memastikan hak 
masyarakat dalam mem-
peroleh pelayanan keimigra-
sian tetap terpenuhi.

Melalui layanan ini, se-
luruh tahapan permohonan 
paspor dapat dilaksanakan 
di lokasi pemohon, mulai 

dari pemeriksaan dokumen, 
pengambilan data biome-
trik, hingga proses adminis-
trasi lainnya. Dengan demi-
kian, pemohon tidak perlu 
datang langsung ke kantor 
imigrasi untuk mendapat-
kan pelayanan.

Kepala Kantor Imigrasi 
Kelas I TPI Palu, Muham-
mad Akmal, menyampai-
kan bahwa layanan Paspor 
Siaga merupakan salah satu 
bentuk pelayanan yang be-
rorientasi pada kebutuhan 
masyarakat, khususnya bagi 
pemohon yang memiliki 
keterbatasan fisik maupun 
kondisi tertentu.

“Kami berkomitmen un-
tuk menghadirkan pela-
yanan yang inklusif dan 
humanis. Melalui layanan 
Paspor Siaga, kami ingin 
memastikan bahwa masya-
rakat yang memiliki kondisi 
khusus tetap dapat mem-
peroleh pelayanan keimi-
grasian secara optimal dan 
tanpa hambatan,” ujarnya.

Kantor Imigrasi Kelas I 
TPI Palu akan terus berupa-
ya menghadirkan pelayanan 
publik yang responsif, pro-
fesional, dan memberikan 
kemudahan bagi masyara-
kat, sehingga setiap warga 
negara dapat memperoleh 
layanan keimigrasian yang 
prima sesuai dengan kebu-
tuhannya.*/YAT

PEMOHON paspor saat mendapatkan pelayanan paspor siaga 
yang dilakukan langsung di rumah pemohon paspor di BTN Griya 
Petobo Permai, Kota Palu, Jumat (17/7/2026). FOTO: TANG-
KAPAN LAYAR

Imigrasi Palu 
Hadirkan Layanan 
Paspor Siaga Bagi 
Pemohon Berobat 

ke Luar Negeri

Dalam upacara tersebut, 
Kapolda Sulteng bertindak 
sebagai Inspektur Upacara. 
Sebanyak 51 calon siswa 
Pendidikan Pembentukan 
Bintara (Diktukba) Polri 
Berkemampuan SPKT resmi 
memulai pendidikan yang 
akan berlangsung selama 
lima bulan.

Turut hadir dalam ke-
giatan tersebut Irwasda 
Kombes Pol. Purwanto Puji 
Sutan, para Pejabat Utama 
(PJU) Polda Sulteng lainnya, 
Kepala SPN, serta Kapol-
resta Palu dan Kapolres 
Donggala.

Pada kesempatan itu, Ka-
polda membacakan amanat 
Kepala Lembaga Pendidikan 
dan Pelatihan (Kalemdiklat) 
Polri, Komjen Pol. Drs. R.Z. 
Panca Putra S., M.Si.

Dalam amanatnya, Ka-
lemdiklat Polri menyampai-
kan ucapan selamat kepada 
seluruh peserta didik yang 
telah dinyatakan lulus se-
leksi dan berhasil mempero-
leh kesempatan mengikuti 
pendidikan pembentukan 
Bintara Polri Berkemampu-
an SPKT T.A 2026.

"Saudara adalah putra-
putri terbaik bangsa yang 
berhasil menyisihkan ribuan 
pendaftar. Jalani pendidikan 
ini dengan sebaik-baiknya 
sebagai bekal untuk men-
gabdi kepada masyarakat, 

bangsa, dan negara," demi-
kian amanat Kalemdiklat 
Polri.

Diketahui secara nasional, 
pendidikan pembentukan 
Bintara Polri Berkemampu-
an SPKT T.A 2026 diikuti 
sebanyak 4.792 peserta di-
dik. Adapun rinciannya, 708 
peserta wanita mengikuti 
pendidikan di Sepolwan 
Lemdiklat Polri, sedangkan 
4.084 peserta pria menjalani 
pendidikan di 31 SPN Polda 
di seluruh Indonesia.

Kalemdiklat Polri mene-
gaskan bahwa pendidikan 
ini merupakan program 
strategis Polri untuk mem-
perkuat pelayanan kepada 
masyarakat, khususnya di 
Sentra Pelayanan Kepolisian 
Terpadu (SPKT).

“Pendidikan tidak hanya 
bertujuan mengubah status 
peserta menjadi anggota 
Polri, tetapi juga memben-
tuk karakter, integritas, ke-
mampuan, serta budaya 
kerja yang professional,” 
katanya.

Kalemdiklat juga menje-
laskan bahwa pendidikan 
tahun ini menggunakan 
kurikulum berbasis Outco-
me-Based Education (OBE), 
yang berorientasi pada pen-
capaian kompetensi lulusan.

Melalui kurikulum terse-
but, peserta didik diharap-
kan tidak hanya menguasai 

KAPOLDA Sulteng, Irjen Pol. Nasri, saat memasangkan tanda siswa kepada perwakilan siswa dalam 
upacara pembukaan Diktukba Polri Berkemampuan SPKT T.A 2026 di SPN Polda Sulteng, Jalan 
Masitudju No. 240, Labuan Panimba, Kabupaten Donggala, Senin (20/7/2026) pagi. FOTO: BIDHU-
MAS POLDA SULTENG

Kapolda Sulteng Pimpin Pembukaan 
Diktukba Polri Berkemampuan SPKT 2026

SULTENG RAYA - Kepala Kepolisian Dae-
rah (Kapolda) Sulawesi Tengah (Sulteng), 
Irjen Pol. Nasri, memimpin Upacara Pem-
bukaan Pendidikan Pembentukan Bintara 
(Diktukba) Polri Berkemampuan Sentra 
Pelayanan Kepolisian Terpadu (SPKT) Tahun 
Anggaran (T.A) 2026 di Sekolah Polisi Nega-
ra (SPN) Polda Sulteng, Jalan Masitudju No. 
240, Labuan Panimba, Kabupaten Donggala, 
Senin (20/7/2026) pagi.

teori, tetapi mampu men-
gaplikasikan ilmu, menyele-
saikan permasalahan, beker-
ja sama, serta menunjukkan 
perilaku yang sesuai dengan 
nilai-nilai Tribrata, Catur 
Prasetya, dan doktrin Tata 
Tentrem Kerta Raharja.

Menurutnya, lulusan pen-
didikan Bintara Polri Berke-
mampuan SPKT nantinya 
akan menjadi garda terde-
pan pelayanan kepolisian.

Mereka dituntut mampu 
menerima laporan masya-
rakat secara cepat, memberi-
kan pelayanan yang ramah, 
profesional, humanis, serta 
menjunjung tinggi hak asasi 
manusia dalam setiap pe-
laksanaan tugas.

“Kepada para peserta di-
dik, agar menjaga keimanan, 
membangun disiplin, mem-
persiapkan fisik dan mental, 
meningkatkan semangat 
belajar, serta menjadikan 

setiap tantangan selama 
pendidikan sebagai proses 
pembentukan karakter dan 
ketangguhan sebagai insan 
Bhayangkara,” pesan Ka-
lemdiklat.

Pendidikan tahun ini 
mengusung tema "Memban-
gun Keutamaan Pendidikan 
Polri yang Berbasis Moral 
dan Literasi untuk Mendu-
kung Program Kedaulatan 
Pangan, Energi, dan Eko-
nomi yang Produktif serta 
Inklusif."

Tema tersebut menegas-
kan pentingnya membangun 
personel Polri yang tidak 
hanya memiliki kemampuan 
teknis, tetapi juga menjun-
jung tinggi moralitas, inte-
gritas, kemampuan berpikir 
kritis, serta adaptif terhadap 
perkembangan teknologi, 
termasuk pemanfaatan ke-
cerdasan buatan (Artificial 
Intelligence) dalam men-

dukung pelaksanaan tugas 
kepolisian.

Di akhir amanatnya, Ka-
lemdiklat Polri juga mengin-
gatkan seluruh Kepala SPN, 
tenaga pendidik, instruktur, 
dan pengasuh agar melaksa-
nakan proses pendidikan 
secara profesional, menjun-
jung tinggi nilai-nilai kema-
nusiaan, serta menghindari 
segala bentuk kekerasan, 
perundungan, maupun per-
lakuan yang merendahkan 
martabat peserta didik.

"Pendidikan yang keras 
tidak harus kasar. Latihan 
yang berat tidak boleh kehi-
langan martabat. Ketegasan 
harus membentuk karakter, 
bukan menumbuhkan den-
dam. 

Tekanan latihan harus 
memperkuat daya juang, 
bukan merusak fisik dan 
mental peserta didik," tegas 
Kalemdiklat Polri.*/YAT

SULTENG RAYA – Kan-
tor Imigrasi Kelas I TPI Palu 
menyelenggarakan kegiatan 
Siraman Rohani melalui Iba-
dah Oikumene yang diikuti 
oleh jajaran pegawai serta di-
hadiri oleh perwakilan Kantor 
Wilayah Direktorat Jenderal 
Imigrasi Sulawesi Tengah, 
Jumat (17/7/2026).

Kegiatan ini menjadi wadah 
pembinaan spiritual sekaligus 
mempererat kebersamaan di 
lingkungan kerja.

Dalam sambutannya, Kepa-
la Kantor Wilayah Direktorat 
Jenderal Imigrasi Sulawesi 
Tengah menyampaikan hara-
pannya agar kegiatan ibadah 
bersama tidak hanya mem-
perkuat keimanan, tetapi juga 
mempererat tali persaudaraan 
antarpegawai. 

"Saya berharap melalui ke-
giatan ini tali persaudaraan 
kita semakin erat, sehingga 
mampu menciptakan ling-
kungan kerja yang harmonis 
dan memberikan pelayanan 
terbaik kepada masyarakat," 
ujarnya.

Ibadah dipimpin oleh Pdt. 
I Wayan Ardiawan, S.PAK., 
M.Si. Melalui firman Tuhan 
yang diambil dari Lukas 
12:35–43 dan dikuatkan den-

SULTENG RAYA - Fes-
tival Rakyat Nusantara Sul-
teng yang diprakarsai oleh 
Kodam XXIII/Palaka Wira, 
Pemprov Sulteng, Kadin 
Sulteng dan TVRI Sulteng 
menghadirkan suasana 
penuh semangat, keakra-

ban, dan kebersamaan bagi 
masyarakat sebelum pelaksa-
naan nonton bareng (nobar) 
pertandingan perebutan pe-
ringkat ketiga Piala Dunia 
2026 antara Prancis melawan 
Inggris yang digelar di Jalan 
Moh. Yamin, Kelurahan Ta-

SEJUMLAH warga Kota Palu saat bertanding domino dalam Festi-
val Rakyat Nusantara Sulteng di Jalan Moh. Yamin, Kelurahan Ta-
namodindi, Kecamatan Mantikulore, Kota Palu, Ahad (19/7/2026) 
dini hari. FOTO: PENDAM XXIII/PW

Festival Rakyat Nusantara Sulteng 
Hadirkan Beragam Lomba untuk Warga

namodindi, Kecamatan Man-
tikulore, Kota Palu, Ahad 
(19/7/2026) dini hari.

Ribuan masyarakat tam-
pak antusias memadati lo-
kasi untuk mengikuti per-
lombaan yang telah disiap-
kan oleh Panitia antara lain 
Lomba Karoke dan Lomba 
Gaplek serta menghadir-
kan live konser musik, spot 
UMKM dan tarian Dero khas 
masyarakat Sulteng.

Kegiatan ini menjadi 

wadah mempererat silatu-
rahmi antara prajurit TNI 
dan masyarakat, sekaligus 
menghadirkan ruang hibu-
ran yang positif, aman, dan 
nyaman bagi warga. An-
tusiasme masyarakat yang 
tinggi menunjukkan bahwa 
Festival Rakyat Nusantara 
menjadi momentum pen-
ting untuk memperkuat ke-
bersamaan dan semangat 
persatuan melalui olahraga, 
hiburan, serta pemberdayaan 

ekonomi kerakyatan.
Kodam XXIII/Palaka Wira 

berharap kegiatan seperti ini 
dapat terus dilakukan pada 
momen atau event Nasional 
dalam rangka mempererat 
hubungan harmonis antara 
TNI, Pemerintah Daerah 
dan masyarakat, sekaligus 
mendorong pertumbuhan 
UMKM lokal serta mencipta-
kan ruang kebersamaan yang 
bermanfaat bagi seluruh 
lapisan masyarakat.*/YAT

SUASANA Ibadah Oikumene yang diikuti oleh jajaran pegawai 
serta dihadiri oleh perwakilan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal 
Imigrasi Sulawesi Tengah, Jumat (17/7/2026). FOTO: TANG-
KAPAN LAYAR

Perkuat Keimanan dan 
Kebersamaan, Kantor Imigrasi 
Palu Gelar Ibadah Oikumene

gan Kolose 3:23, seluruh peser-
ta diajak untuk senantiasa hi-
dup berjaga-jaga, setia dalam 
menjalankan setiap tanggung 
jawab, serta mengerjakan 
setiap pekerjaan dengan se-
genap hati sebagai bentuk 
pelayanan kepada Tuhan.

Pesan tersebut menjadi pen-
gingat bagi seluruh insan 
Imigrasi untuk terus menge-
depankan nilai-nilai kesetiaan, 
integritas, dan tanggung ja-
wab dalam menjalankan tugas 
serta memberikan pelayanan 

yang profesional, humanis, 
dan berorientasi pada ke-
puasan masyarakat.

Melalui kegiatan Siraman 
Rohani ini, Kantor Imigrasi 
Kelas I TPI Palu berharap 
semangat kebersamaan dan 
nilai-nilai spiritual yang di-
peroleh dapat menjadi lan-
dasan dalam membangun 
budaya kerja yang harmonis, 
berintegritas, serta mendu-
kung peningkatan kualitas pe-
layanan keimigrasian kepada 
masyarakat.*/YAT
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Ia mengemukakan pe-
laksanaan lomba  cross 
country itu selama tiga hari 
dengan menempuh jarak 65 
kilometer dari Desa Kalu-
kubula ke Desa Langko 
Kecamatan Lindu.

Menurut dia, sebagian 
peserta lomba  cross coun-
try diikuti sebanyak 30 tim 
dari wilayah Kota Palu, 
Kabupaten Sigi, Donggala 
dan Parigi Moutong.

“Jadi dengan kehadiran 
peserta dari luar Sigi bisa 
menjadi sarana efektif dalam 
mengenalkan keindahan 
Danau Lindu sebagai desti-
nasi wisata alam,” ucapnya.

P i h a k n y a  p u n  m e n -
dorong agar pelaksanaan 
kegiatan berbasis pariwisata 
dan olahraga atau  sports 
tourism  yakni  cross coun-
try  dapat dilaksanakan se-
cara berkelanjutan di masa 

mendatang.
“Informasi terakhir per-

wakilan dari Kementerian 
Pariwisata akan hadir pada 
pelaksanaan Festival Danau 
Lindu sebab FDL merupa-
kan bagian dari Kharisma 
Event Nusantara (KEN),” 
sebutnya.

Pelaksanaan FDL tahun 
2026 bertemakan Meraya-
kan Warisan Peradaban 
dengan berbagai kegiatan 

seperti Wisata Olahraga 
yakni lomba tarik tambang 
perahu, lomba  orientering, 
lomba  cross country  ter-
masuk tur wisata kawasan 
Lindu seperti wisata alam, 
berkuda, perahu, anggrek 
dan wisata kopi.

Kegiatan FDL berlokasi di 
Kecamatan Lindu, Kabupa-
ten Sigi, Sulawesi Tengah 
mulai pada 23 hingga 25 Juli 
mendatang. ANT

General Manager PLN 
Unit Induk Distribusi Sula-
wesi Utara, Sulawesi Ten-
gah, dan Gorontalo (UID 
Suluttenggo), Usman Ban-
gun, menegaskan bahwa 
aksi tanggap darurat ini 
merupakan bagian dari nilai 
kemanusiaan yang dijun-
jung tinggi oleh seluruh 
insan PLN.

“Kami menyampaikan 
rasa prihatin dan duka 
mendalam atas musibah 
kebakaran yang menimpa 
saudara-saudara kita di Pa-
nasakan. PLN berkomitmen 
penuh untuk tidak sekadar 
menjaga keandalan pasokan 
listrik, tetapi juga hadir 
menjadi pilar pelindung 
dan penyokong sosial bagi 
masyarakat saat masa-masa 
sulit seperti ini. Semoga ban-
tuan yang diberikan dapat 
meringankan beban dan 

menjadi energi baik untuk 
warga agar segera bangkit 
kembali,” ungkap Usman.

Sejalan dengan hal ter-
sebut, Manager PLN UP3 
Tolitoli, Icuk Sulistianto, 
menyampaikan bahwa si-
nergi internal PLN bergerak 
sangat cepat sesaat setelah 
mendengar kabar duka ini.

“Melalui kolaborasi anta-
ra PLN Peduli, YBM PLN, 
dan seluruh pegawai PLN 
UP3 Tolitoli, kami berharap 
bantuan ini dapat memenuhi 
kebutuhan mendesak para 
korban. Ini adalah bentuk 
gotong royong kami untuk 
sesama,” tutur Icuk.

Ia menambahkan bah-
wa bantuan material dan 
dana yang diserahkan me-
rupakan amanah dari para 
muzaki (pembayar zakat) 
dan donatur di lingkungan 
PLN yang dikelola untuk 

kebermanfaatan umat.
“Semoga bantuan ini me-

micu semangat para korban 
pascakebakaran. Terima 
kasih kepada seluruh pega-
wai PLN yang telah men-
unjukkan solidaritas luar 
biasa melalui donasi yang 
diberikan,” ungkap Icuk.

Selain berfokus pada pen-
yaluran bantuan logistik, 
tim teknis PLN UP3 Tolitoli 
juga bergerak di lapangan 
untuk berkoordinasi dengan 
pemerintah setempat dan 
aparat keamanan. Langkah 
ini dilakukan guna memas-
tikan seluruh jaringan kelis-
trikan di sekitar lokasi keja-
dian dalam kondisi aman, 
mencegah potensi bahaya 
sekunder, serta memper-
cepat proses pemulihan 
infrastruktur listrik pasca-
bencana.

Apresiasi mendalam pun 

datang dari perwakilan 
warga terdampak. Mereka 
menyampaikan rasa terima 
kasih atas respons cepat 
dan kepedulian nyata yang 
ditunjukkan oleh PLN. 
Kehadiran personel PLN 
di lokasi tidak hanya mem-
bawa bantuan fisik, tetapi 
juga memberikan dukun-
gan moral yang sangat 
berarti bagi warga untuk 
menata kembali kehidupan 
mereka.

Melalui aksi sosial ini, 
PLN kembali menegaskan 
visinya untuk terus bertum-
buh bersama masyarakat. 
Semangat kolaborasi antara 
korporasi, yayasan, dan 
pegawai membuktikan bah-
wa kepedulian yang tulus 
dapat menjadi energi kuat 
yang menyatukan dan men-
guatkan masyarakat dalam 
menghadapi setiap ujian.*HJ

Dalam sambutannya, 
Abd. Rahman menegas-
kan bahwa keberhasilan 
penyuluh kehutanan tidak 
hanya diukur dari kegi-
atan pendampingan yang 
dilakukan, tetapi juga dari 
meningkatnya kemandiri-
an, kapasitas, dan kesejah-
teraan masyarakat.

Menurutnya, indika-
tor keberhasilan tersebut 
dapat dilihat dari pening-
katan kelas kelompok tani, 
meningkatnya kesadaran 
masyarakat dalam menjaga 
kelestarian hutan, hingga 
kemampuan kelompok 
mengelola usaha produktif 
berbasis hasil hutan bukan 
kayu yang tercermin mel-
alui capaian Nilai Ekono-
mi Kelompok (NEKON) 
maupun Nilai Transaksi 
Ekonomi (NTE).

“Keberhasilan pemban-
gunan kehutanan bukan 
hanya ditentukan oleh kon-

disi sumber daya hutan, 
tetapi juga oleh kemampu-
an sumber daya manusia 
pengelolanya. Penyuluh 
kehutanan merupakan 
ujung tombak pemban-
gunan kehutanan di tingkat 
tapak yang memiliki peran 
sangat strategis,” ujar Abd. 
Rahman.

Ia mengatakan, peran 
penyuluh juga sangat pen-
ting dalam mendukung 
lima pilar utama program 
nasional bidang kehutanan 
yang sejalan dengan visi 
Gubernur Sulawesi Ten-
gah, yakni mewujudkan 
masyarakat bahagia dan 
produktif melalui pening-
katan ekonomi berbasis 
potensi unggulan daerah 
serta pemberdayaan ek-
onomi kerakyatan yang 
berkeadilan.

Sementara itu, Ketua 
Ipkindo Sulteng terpilih, 
Busranuddin Dg. Masse-

rang, menyampaikan ko-
mitmennya untuk terus 
memperkuat peran penyu-
luh kehutanan sebagai agen 
pembangunan di tingkat 
tapak.

“Harapan kami, pen-
yuluh kehutanan dapat 
terus menjadi agen pem-
bangunan kehutanan bagi 
masyarakat di tingkat tapak 
secara berkelanjutan, se-
hingga manfaat ekonomi 
dan kelestarian hutan dapat 
berjalan beriringan,” ujar 
Busranuddin.

Dalam kesempatan ter-
sebut, Ketua Ipkindo Sul-
teng terpilih mengucap-
kan terima kasih kepada 
sejumlah pihak; Kepala 
Dinas Kehutanan, Sekreta-
ris Dinas, Kabid BP2MHA, 
para kepala KPH se-Sul-
teng – berkat sinergi dan 
dukungan semua pihak 
itu, acara dapat berjalan 
dengan sukses. RHT

Kepatuhan Internal (Satops 
Patnal) Lapas Parigi.

Petugas yang menjalani 
pemeriksaan dipilih secara 
acak (random). Hasilnya, 
seluruh pegawai yang di-
periksa dinyatakan negatif 
atau bebas dari penggun-
aan narkotika maupun 
obat-obatan terlarang lain-
nya.

Pelaksana Tugas (Plt) Ke-
pala Lapas Kelas III Parigi, I 
Wayan Widana, S.Sos, S.H, 
M.Si mengatakan, hasil ter-
sebut menjadi bukti bahwa 
integritas aparatur di ling-
kungan Lapas Parigi tetap 
terjaga. Meski demikian, 

pihaknya menegaskan ti-
dak akan memberi ruang 
sedikit pun terhadap pen-
yalahgunaan narkoba oleh 
petugas.

“Hasil negatif ini mem-
buktikan integritas jajaran 
Lapas Parigi yang sejalan 
dengan komitmen pem-
berantasan narkoba. Kami 
menerapkan prinsip zero 
tolerance atau tanpa kom-
promi sedikit pun bagi 
petugas yang coba-coba 
bersinggungan dengan ba-
rang haram tersebut. Sanksi 
tegas menanti siapa pun 
yang melanggar,” tegas I 
Wayan Widana.

Ia menambahkan, tes 
urine acak seperti itu akan 
terus dilakukan secara in-
sidentil  guna memasti-
kan lingkungan Lapas be-
nar-benar bersih dan steril.

Menurutnya, upaya men-
jaga integritas tidak cukup 
hanya melalui pengawasan, 
tetapi juga harus dibangun 
melalui budaya disiplin 
dan komitmen seluruh 
jajaran. Karenanya, tes uri-
ne secara berkala akan 
terus menjadi salah satu 
instrumen pengawasan 
internal untuk memastikan 
kepercayaan masyarakat 
terhadap institusi pemasy-

arakatan tetap terjaga.
Sebagai bentuk trans-

paransi dan akuntabilitas, 
hasil pelaksanaan tes urine 
tersebut langsung dituang-
kan dalam laporan atensi 
yang akan disampaikan 
kepada Kepala Kantor Wi-
layah Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan Sulawesi 
Tengah. Langkah itu seka-
ligus menjadi penegasan 
komitmen Lapas Kelas III 
Parigi dalam mendukung 
perang terhadap narko-
ba serta menjaga marwah 
institusi pemasyarakatan 
dari segala bentuk penyim-
pangan. AJI

meringankan beban masy-
arakat di daerah tersebut.

“Tentunya pemerintah 
daerah terus memperkuat 
s inergi  dengan BNPB, 
BPBD, TNI, Polri, dan se-
luruh pemangku kepentin-
gan lainnya dalam proses 
pemulihan pascabencana di 
Kabupaten Buol,” sebutnya.

Sementara itu Tenaga 
Ahli Kepala BNPB RI Her-
man Hidayat mengingat-

kan agar proses distribusi 
bantuan mengedepankan 
rasa keadilan serta didu-
kung pendataan kerusakan 
rumah yang akurat melalui 
asesmen teknis.

“Harapannya seluruh 
bantuan dapat diterima 
oleh masyarakat yang be-
nar-benar membutuhkan,” 
ucap Herman.

Menurut dia, berdasarkan 
informasi dari pemerintah 

daerah bahwa dalam pen-
yaluran tersebut melibatkan 
seluruh lintas sektor dengan 
memprioritaskan wilayah 
serta warga dengan kebu-
tuhan paling mendesak.

“Langkah ini menjadi 
wujud kehadiran pemer-
intah dalam memastikan 
masyarakat terdampak 
memperoleh bantuan se-
cara cepat sekaligus mem-
percepat proses pemulihan 

pascagempa di Kabupaten 
Buol,” ujarnya.

Berdasarkan data BPBD 
Buol sejumlah infrastruk-
tur mengalami kerusakan 
akibat gempa bumi itu, 
yakni kantor mal pelayanan 
publik, sebagian ruang pe-
rawatan pasien di RSUD 
Buol, kantor inspektorat, 
rumah warga di Kelurahan 
Kali, maupun tempat usaha 
lainnya. ANT

berbagai segmen.
Hingga Juni 2026 KP 

BEI Sulawesi Tengah telah 
menjalin kerja sama dalam 
hal pendirian Galeri Inve-
stasi bersama 29 institusi 
yang berasal dari pemer-
intah daerah (pemda), per-
guruan tinggi negeri dan 
swasta, SMA/kejuruan 
dan asosiasi dan komuni-
tas lainnya.

Adapun kegiatan telah 
dilakukan pihaknya yak-
ni  training of trainers pe-
ningkatan literasi dan in-
klusi Keuangan khususnya 
pasar modal kepada 1.000 
guru SMA/SMK se-Sul-
teng,

Lalu sekolah pasar mo-
dal level 1 bersama Dewan 
Pimpinan Pusat (DPP) 
Apindo Sulteng dan ASN 
lingkungan Pemerintah 

Kota (Pemkot) Palu, Peme-
rintah Kabupaten (Pem-
kab) Banggai Kepulauan, 
dan lainnya.

“Lewat kampanye li-
terasi dilakukan selama 
ini kami berharap infor-
masi terkait investasi pasar 
modal dapat diakses oleh 
semua masyarakat di Sul-
teng, sehingga mereka bisa 
memanfaatkan instrumen 
investasi di pasar modal 
dan terhindar dari pena-
waran-penawaran inves-
tasi bodong,” ucap Putri.

Ia memaparkan, data 
perdagangan saham BEI 
selama periode 13-17 Juli 
2026 ditutup pada zona po-
sitif, peningkatan tertinggi 
rata-rata nilai transaksi 
harian yaitu sebesar 36,25 
persen menjadi Rp13,99 
triliun dari Rp10,27 triliun 

pada pekan sebelumnya.
Kemudian, data rata-

rata volume transaksi 
harian pekan ini turut 
mengalami kenaikan se-
besar 27,75 persen menjadi 
Rp26,17 miliar lembar sa-
ham, dari Rp20,49 miliar 
lembar saham pada pekan 
sebelumnya.

Selain itu, rata-rata fre-
kuensi transaksi harian 
pekan ini juga mengalami 
peningkatan, yakni sebe-
sar 24,60 persen menjadi 
2,33 juta kali transaksi 
dari 1,87 juta kali transaksi 
pada pekan lalu.

“Kapitalisasi pasar BEI 
juga ditutup meningkat 
yaitu sebesar 3,95 persen 
menjadi Rp10.749 triliun 
dari Rp10.340 triliun pada 
pekan sebelumnya,” tu-
turnya. ANT

SULTENG RAYA - War-
ga negara Indonesia Zico 
Leonard Djagardo Siman-
juntak mengajukan gugatan 
ke Mahkamah Konstitu-
si (MK) untuk mengganti 
nama  Laut China Selatan 
dalam Undang Undang 
No.25 tahun 2002 menjadi 
Laut Natuna Utara.

Gugatan itu tertuang 

dalam dokumen tertanggal 
20 Juli 2026 dengan no-
mor resgistrasi 277/PU-
XXIV/2026. Zico mengaju-
kan gugatan terhadap pasal 
5 ayat 1 huruf a UU No. 25 
Tahun 2002 soal Pemben-
tukan Provinsi Kepualuan 
Riau (Kepri).

Dalam gugatan itu, dia 
juga menyebut pemerintah 

Indonesia sudah mengganti 
nama Laut Cina Selatan 
menjadi Laut Natuna Utara 
sejak Juli 2007. Dengan de-
mikian padal 5 ayat 1 yang 
dimaksud menyebabkan 
ketidakpastian hukum.

“Dengan ini PEMOHON 
memohon kepada Yang 
Mulia Majelis Hakim Mah-
kamah Konstitusi Republik 

S U L T E N G  R A Y A  - 
Enam negara dipastikan 
menjadi peserta putaran 
final Piala Dunia 2030 sete-
lah berstatus sebagai tuan 
rumah turnamen. Keenam 
negara tersebut adalah 
Spanyol, Portugal, Maroko, 
Uruguay, Argentina, dan 
Paraguay.

F I F A  m e n e t a p k a n 
Spanyol, Portugal, dan Ma-
roko sebagai tuan rumah 
utama Piala Dunia 2030. Se-
mentara itu, Uruguay, Ar-
gentina, dan Paraguay akan 
menjadi penyelenggara tiga 
pertandingan pembuka se-
bagai bagian dari perayaan 
100 tahun penyelenggaraan 
Piala Dunia.

Dengan status sebagai 
tuan rumah, keenam negara 
tersebut otomatis lolos ke 
putaran final tanpa harus 
mencari tiket melalui babak 
kualifikasi.

Piala Dunia 2030 dijad-
walkan berlangsung pada 
8 Juni hingga 21 Juli 2030. 
Tiga laga pembuka akan 
digelar di Uruguay, Argen-
tina, dan Paraguay sebagai 
bentuk penghormatan ter-
hadap sejarah Piala Dunia 

yang pertama kali dise-
lenggarakan di Uruguay 
pada 1930.

Keputusan FIFA ini men-
jadikan Piala Dunia 2030 
sebagai edisi pertama yang 
berlangsung di tiga benua, 
yakni Eropa, Afrika, dan 
Amerika Selatan, dalam 
satu penyelenggaraan.

Pengumuman resmi tuan 
rumah dilakukan Presi-
den FIFA Gianni Infantino 
dalam Kongres Luar Biasa 
FIFA yang digelar secara 
virtual dan diikuti oleh 211 
asosiasi anggota FIFA.

Uruguay mendapat ke-
hormatan menjadi salah 
satu tuan rumah pembuka 
karena memiliki nilai histo-
ris sebagai penyelenggara 
sekaligus juara Piala Dunia 
pertama pada 1930 setelah 
mengalahkan Argentina 4-2 
di partai final.

Sebelumnya, Uruguay, 
Argentina, dan Paraguay 
mengajukan pencalonan 
bersama sebagai tuan ru-
mah Piala Dunia 2030. 
Namun, FIFA akhirnya 
menetapkan Maroko, Por-
tugal, dan Spanyol sebagai 
tuan rumah utama, semen-

tara tiga negara Amerika 
Selatan mendapat kesem-
patan menggelar pertan-
dingan pembuka dalam 
rangka memperingati satu 
abad Piala Dunia.

Gianni Infantino menye-
but keputusan tersebut 
sebagai momen bersejarah 
bagi sepak bola dunia.

“Tidak ada cara yang 
lebih baik untuk meraya-
kan 100 tahun Piala Dunia 
selain menggelarnya di 
enam negara di tiga benua 
dengan melibatkan 48 tim 
dan 104 pertandingan,” ujar 
Infantino.

Selain itu, Infantino me-
nilai penyelenggaraan lin-
tas benua menjadi simbol 
persatuan di tengah situasi 
dunia yang penuh tantan-
gan. CNN

Daftar 6 Negara yang Lolos ke 
Piala Dunia 2030:

1. Spanyol (tuan rumah)
2. Portugal (tuan rumah)
3. Maroko (tuan rumah)
4. Uruguay (tuan rumah laga
     pembuka)
5. Argentina (tuan rumah laga
     pembuka)
6. Paraguay (tuan rumah laga
     pembuka). 

Indonesia untuk mem-
berikan putusan sebagai 
berikut :  (1)  Menerima 
dan mengabulkan permo-
honan PEMOHON untuk 
seluruhnya,” demikian 
petitum dalam dokumen 
gugatan.

“(2)Menyatakan frasa 
‘Laut Cina Selatan’ dalam 
Pasal 5 ayat (1) huruf a 
Undang-Undang Nomor 25 
Tahun 2002 tentang Pem-
bentukan Provinsi Kepulau-
an Riau (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 
2002 Nomor 111, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 
4237) bertentangan den-
gan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 dan tidak mem-
punyai kekuatan hukum 
mengikat secara bersyarat 
sepanjang tidak dimaknai 
‘Laut Natuna Utara,’” lanjut 
mereka.

Zico menyebut penggun-
aan nomenklatur Laut Cina 
Selatan dalam produk un-
dang-undang menimbulkan 
disharmoni norma dengan 
kebijakan resmi negara, 
sehingga bertentangan den-

gan asas kepastian hukum 
yang dijamin pasal 28D ayat 
1 UUD 1945.

Disharmoni tersebut, 
lanjut dia, berpotensi di-
manfaatkan sebagai dasar 
argumentasi diplomatik 
maupun hukum pihak lain, 
dalam hal ini, China. Ne-
gara tersebut mengeklaim 
perairan LCS berdasarkan 
nine-dash line, klaim yang 
ditolak Mahkamah Arbitra-
se International pada 2016.

“Hal tersebut secara langs-

ung bersinggungan dengan 
hak dan kewajiban konsti-
tusional Pemohon dalam 
pembelaan negara dan usa-
ha pertahanan-keamanan 
sebagaimana dijamin Pasal 
27 ayat 3 dan pasal 30 ayat 
1 UUD 1945,” demikian 
gugatan Zico.

Menurut gugatan itu terd-
apat hubungan sebab-akibat 
yang jelas antara berlakunya 
norma Pasal 5 ayat (1) huruf 
a UU 25/2002 dengan ke-
rugian konstitusional yang 

didalilkan Pemohon, karena 
selama norma a quo tidak 
dinyatakan bertentangan 
dengan UUD 1945 secara 
bersyarat, produk hukum 
setingkat undang-undang 
di Indonesia akan tetap 
memuat nomenklatur yang 
tidak konsisten dengan ke-
bijakan kedaulatan nasional 
atas Laut Natuna Utara.

Zico lantas meminta jika 
Mahkamah Konstitusi ber-
pendapat lain, mohon pu-
tusan yang seadil-adilnya. CNN

WARGA negara Indonesia Zico Leonard Djagardo Simanjuntak mengajukan gugatan ke MK untuk mengganti 
nama Laut China Selatan menjadi Laut Natuna Utara. FOTO: DOK. ISTIMEWA



palu nagaya SELASA, 23 JUNI 20268
SULTENG RAYA

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALU

Prof. Dr, H Rajindra Rum, SE, MM
Rektor

Moh Amin Parakkasi, S.Ag, M.Hi
Ketua BPH

Dr. Sudriman, S.KM M. Kes
Wakil Rektor I

Dr. Budiman, S.Pd., M.Kes
Warek III

Dr. Burhanuddin SE, M. M
Wakil Rektor II

Dr. Moh Yusuf Hasmin, S.H, M.H
Warek IV

RABU, 22 JULI 2026

Imbauan tersebut disam-
paikan sebagai 
upaya mening-
katkan per-
lindungan 
terhadap 
karya i l -
m i a h 
dosen se-
kal igus 
mendu-
k u n g 
p e -
n i n g -
katan 
a k r e -
dita-
s i 

institusi dan kinerja akade-
mik sivitas kampus.

Rukhayati me-
negaskan,  per-
c e p a t a n  p e n -
daftaran HAKI 
menjadi salah 
satu aspek pen-
ting yang perlu 

mendapat perha-
tian seluruh do-
sen karena mem-
berikan manfaat 

yang luas, baik 
bagi individu 
maupun insti-

tusi.
"Perce-
p a t a n 

HAKI 
i n i 
juga 

LPPM Unismuh Palu Imbau Dosen Percepat 
Pendaftaran HAKI Karya Akademik

SULTENG RAYA– Ketua Lembaga Pene-
litian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
(LPPM) Universitas Muhammadiyah (Unis-
muh) Palu, Dr. Rukhayati, SE., MM, men-
gimbau seluruh dosen di Kampus Biru agar 
segera mendaftarkan Hak Atas Kekayaan 
Intelektual (HAKI) terhadap setiap karya 
akademik yang dihasilkan.

menunjang akreditasi. Kami 
meminta teman-teman do-
sen untuk segera mendaftar-
kan HAKI atas karya-karya-
nya, seperti buku, karya tu-
lis, tesis, maupun disertasi," 
ujarnya, Selasa (21/7/2026).

Menurutnya, LPPM sebe-
lumnya telah melaksanakan 
sosialisasi mengenai pen-
tingnya pendaftaran HAKI. 
Namun, hingga saat ini jum-
lah karya yang didaftarkan 
masih belum optimal. Ka-
rena itu, pihaknya kembali 
mengingatkan para dosen. 

"Apapun karya akademik 
dapat didaftarkan HAKI. 
Selain diinput ke dalam 

SISTER, HAKI juga dapat 
menjadi bahan Beban Kerja 
Dosen (BKD) serta berkont-
ribusi dalam meningkatkan 
skor SINTA dosen maupun 
institusi," tambahnya.

Saat ini sebutnya, dari 
tiga tahun terakhir baru 190 
karya dosen yang didaftar-
kan HAKI, terdiri dari tahun 
2024 sebanyak 66 HAKI, 
tahun 2025 sebanyak 72 
HAKI, dan terakhir tahun 
2026 baru sekitar 52 HAKI.

Ia menjelaskan, pendaf-
taran HAKI tidak hanya 
berfungsi sebagai perlin-
dungan hukum atas orisi-
nalitas sebuah karya, tetapi 

juga memberikan berbagai 
keuntungan bagi dosen. 
Di antaranya melindungi 
karya dari tindakan pla-
giarisme, meningkatkan 
reputasi akademik atau aca-
demic branding, menambah 
angka kredit untuk kenaikan 
jabatan akademik, membuka 
peluang memperoleh hibah 
penelitian, hingga membe-
rikan potensi manfaat eko-
nomi melalui pemanfaatan 
hasil karya.

Rukhayati menambahkan, 
seluruh hasil pelaksanaan 
Tri Dharma Perguruan Ting-
gi yang dihasilkan dosen 
berpotensi memperoleh per-

lindungan HAKI selama 
memenuhi ketentuan yang 
berlaku.

Karya-karya tersebut me-
liputi buku ajar, buku re-
ferensi, monograf, diktat, 
modul perkuliahan, hingga 
bunga rampai. 

Selain itu, karya tulis il-
miah seperti artikel jurnal, 
makalah seminar, laporan 
penelitian, skripsi, tesis, 
disertasi yang telah dikem-
bangkan kembali, serta pos-
ter ilmiah juga dapat didaf-
tarkan sebagai kekayaan 
intelektual.

Tidak hanya karya tulis, 
berbagai produk inovasi 

berbasis teknologi juga me-
miliki peluang memperoleh 
perlindungan HAKI. Di 
antaranya perangkat lunak 
pembelajaran, sistem in-
formasi kampus, website, 
algoritma, maupun program 
komputer yang mendukung 
kegiatan penelitian.

Sementara pada bidang 
seni dan desain, perlindun-
gan HAKI juga dapat di-
berikan terhadap lagu atau 
musik, karya fotografi  pem-
belajaran, peta, alat peraga 
pendidikan, koreografi, 
hingga karya sinematografi  
seperti video tutorial mau-
pun fi lm dokumenter. ENG

KEPALA Kantor Wilayah Kementerian Hukum Sulawesi Tengah, Rakhmat Renaldy, bertemu dengan Rektor Universitas Muhammadiyah Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM Senin (10/2/2025). Pertemuan ini membahas penguatan sinergi dalam perlindungan Kekayaan Intelektual (KI) di lingkungan akademik. FOTO: IST

 Rukhayati

Unismuh Palu dalam ke-
sempatan itu, diundang 
sebagai Co-Host bersama 
10 perguruan tinggi lainnya, 
sekaligus melibatkan 10 ma-
hasiswa sebagai presenter 
dan 10 mahasiswa sebagai 
partisipan.

Tidak hanya itu, juga 
melibatkan delapan dosen 
diantaranya lima sebagai 
supervaisor masing-masing 
Laila Kurniawaty, S.Pd., 
M.A, Rahayu Prasetyaning-
sih, S.Pd., M.Pd, Sri Wulan-
dari, S.Pd., M.Pd, Abdah, 

S.Pd., M.Pd dan Andi Nani-
warsih, S.Pd., M.Pd.

Selain itu, juga terdapat 
dosen yang bertindak seba-
gai Invitid Speaker yakni Dr. 
Ernitasari Mulyadi, Bach,. 
BP., M.Pd. Facilitator oleh  
Ismail Manangkari, S.Pd., 
M.Pd sementara sebagai 
moderator oleh Dewi Rara 
Amiati, S.Pd., M.Pd.

Seminar internasional 
yang mengangkat tema 
“Transforming Science Eco-
systems through Language, 
Education, and Technolo-

SULTENG RAYA - Wali 
Kota Palu, Hadianto Rasyid, 
secara resmi melantik dan 
mengambil sumpah jabatan 
Dewan Pengawas dan Di-
rektur Utama Perusahaan 
Umum Daerah (Perum-
da) Kota Palu pada Senin 
(20/07/2026) di Auditorium 
Kantor Wali Kota Palu.

Pejabat yang dilantik yak-
ni Hery Susianto, sebagai 
Dewan Pengawas Perumda 
Kota Palu dan Sulaeman A. 
Rasyid, sebagai Direktur 
Utama Perumda Kota Palu.

Prosesi pelantikan turut 
dihadiri oleh Wakil Wali 
Kota Palu, Imelda Liliana 
Muhidin, Sekretaris Daerah 
Kota Palu, Irmayanti Petta-
lolo, serta sejumlah pejabat 
di lingkungan Pemerintah 
Kota Palu. Dalam sambu-
tannya, Wali Kota Hadianto 
menyampaikan apresiasi 
dan terima kasih kepada tim 
seleksi yang telah melaksa-
nakan seluruh tahapan pen-
jaringan dan seleksi secara 
profesional, objektif, dan 
transparan hingga mengha-
silkan nama-nama terbaik 
untuk memimpin Perumda 
Kota Palu.

"Proses yang telah di-
laksanakan oleh tim seleksi 
berjalan sangat profesio-
nal, sangat selektif, dan 
betul-betul melalui tahapan 
yang sangat baik. Tidak ada 
muatan tendensi lain selain 

memastikan Perumda Kota 
Palu mampu memberikan 
kontribusi besar sebagai 
mitra internal pemerintah 
dalam mengelola berbagai 
potensi yang dimiliki daerah 
ini," ujar wali kota.

Wali kota menjelaskan 
bahwa proses seleksi terse-
but merupakan salah satu 
dari sekian banyak meka-
nisme yang terus diban-
gun Pemerintah Kota Palu 
dalam mewujudkan tata 
kelola pemerintahan yang 
profesional dan berbasis 
kompetensi.

Dirinya bersama Wakil 
Wali Kota berharap pe-
netapan Dewan Pengawas 
dan Direktur Utama yang 
baru mampu menghidup-
kan kembali Perumda Kota 
Palu sebagai badan usaha 
milik daerah yang sehat, 
produktif, dan memberikan 
manfaat nyata bagi masy-
arakat.

"Saya memiliki ekspektasi 
yang lebih. Bukan hanya 
naik kelas, tetapi Perum-
da harus menjadi winning 
team. Perumda harus jauh 
lebih baik dari sebelumnya. 
Tim seleksi telah bekerja se-
cara objektif dan hasil peni-
laiannya sejalan dengan uji 
akhir yang kami lakukan," 
ungkap wali kota.

Wali Kota Hadianto ber-
harap Dewan Pengawas 
dan Direktur Utama yang 

PENGAMBILAN sumpah jabatan Dewan Pengawas dan Direktur 
Utama Perumda Kota Palu pada Senin (20/07/2026). FOTO PIKP 
DISKOMINFOSANTIK PALU

Sulaeman A. Rasyid Resmi 
Jabat Dirut Perumda Palu

baru dapat memaknai ama-
nah jabatan dengan penuh 
tanggung jawab sehingga 
mampu membawa Perumda 
berkembang menjadi pe-
rusahaan daerah yang pro-
fesional dan berdaya saing.

Wali Kota juga mene-
gaskan pentingnya mem-
bangun komunikasi dan 
kolaborasi yang baik dalam 
menjalankan organisasi, 
termasuk bersikap proaktif 
dalam menggali berbagai 
peluang usaha yang dapat 
dikembangkan oleh Perum-
da.

Selain itu, wali kota ber-
harap tim pendamping 
atau tim ahli Perumda yang 
selama ini membantu pe-
merintah tetap diberikan 
tanggung jawab untuk me-
lakukan kajian terhadap 
berbagai potensi usaha yang 
dapat dijalankan Perumda, 
dengan tetap melibatkan 
Dewan Pengawas dan Di-
rektur Utama dalam setiap 
prosesnya.

"Harapan saya, Dewan 
Pengawas dan Direktur 
Utama harus proaktif. Saya 
yakin apabila tugas dan 
tanggung jawab ini dipaha-
mi serta dijalankan dengan 
baik, maka Perumda Kota 
Palu akan mampu berkem-
bang dan memberikan kon-
tribusi yang lebih besar bagi 
pembangunan daerah," kata 
wali kota.

Mengakhiri sambutannya, 
Wali Kota Hadianto mengu-
capkan selamat kepada peja-
bat yang baru dilantik serta 
berharap amanah yang telah 
diikrarkan melalui sumpah 
jabatan dapat dilaksanakan 
dengan penuh integritas.

"Saya ucapkan selamat 
atas pelantikannya sebagai 
Dewan Pengawas dan Di-
rektur Utama Perumda Kota 
Palu. Semoga amanah yang 
telah diucapkan dalam sum-
pah jabatan dapat ditunai-
kan dengan sebaik-baiknya 
demi kemajuan Perumda 
dan Kota Palu," tutup wali 
kota. ABS

FLYER peserta Seminar Internasional dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Unismuh 
Palu. FOTO: IST

Ikut Seminar Internasional, Dua Mahasiswa 
FKIP Unismuh Palu Harumkan Kampus

SULTENG RAYA-Universitas Muhamma-
diyah Palu, melalui Program Studi Pendidi-
kan Bahasa Inggris, Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan (FKIP) ikut berpartisipasi 
pada pelaksaan Konferensi Internasional ke-2 
tentang Bahasa, Pendidikan, dan Teknologi 
(INACOLET) 2026 yang dilaksanakan oleh 
Universitas Muhammadiyah Cerebon, sela-
ma dua hari, dari tanggal 16 dan 17 Juli 2026 
secara daring.

gical Advancement” itu di 
hari pertama tampil sebagai 
opening Speech yakni Rek-
tor Universitas Muhamma-
diyah Cerebon Arif Nuridin, 
MT. 

Menyusul enam pembica-
ra lainnya, masing-masing  
Prot. Dr. Ifan Iskandar, S.Pd, 
PG Dipl. in TESOL, M. Hum 
(Vice-Chancellor 1 of Uni-
versitas Negeri Jakarta), Dr. 
Hanif Nurcholish Adiantika, 
M.Pd (Lecturer of Universi-
tas Muhammadiyah Cire-
bon), Dr. Jonthan Coulson, 
Ph.D (International Affairs 
Fellow Council on Foreign 
Relations Boston University 
USA), Curry Carumawati, 
Ph.D (English Lecturer in-
stitute Technology National 
Bandung (ITENAS)), Dr. 
Huahui Zhao (Associate 
Professor in Language Edu-
cation University of Leeds 
UK), dan Martin Lamb Ph.D 
(Dr. Huahui Zhao Associate 
Professor in Language Edu-
cation University of Leeds 
UK).

Sementara di hari kedua, 
diisi oleh partisipan dari 
sejumlah perguruan tinggi 
lainnya, termasuk Unismuh 
Palu. Di kesempatan itu, dua 
mahasiswa Unismuh Palu 
berhasil mengharumkan 
kampus ini yakni Hikmah, 
sebagai pemateri terbaik 
pertama di ruang 7 pada 
Konferensi Internasional ke-
2, dan Najlah meraih posisi 
Makalah Terbaik ke-3 pada 
Konferensi Internasional 
ke-2. Dekan FKIP Unismuh 
Palu Dr. Ernitasari Mulyadi 
saat ditemui di ruangannya 
menyampaikan, jika ini ke-
giatan perdana mengikut-
kan mahasiswa sebanyak 
10 orang sebagai  presenter 
dan 10 mahasiswa sebagai 
partisipan. “Kami sengaja 
mengajak mereka untuk 
menguji dan melatih tampil 
di seminar internasional 
dengan menggunakan ba-
hasa Inggris, dengan hara-
pan itu akan membangun 
kepercayaan diri,”ujarnya, 
Selasa (21/7/2026).

Ernita menambahkan, 
mahasiswa di kampus ini se-
benarnya rata-rata memiliki 
kemampuan yang luar biasa, 
hanya saja masih jarang tam-
pil di tempat umum sehing-
ga mental dan kepercayaan 
diri masih perlu dilatih. 
“Sekaligus ini merupakan 
implementasi dari MoA dan 
IA yang sebelumnya telah 
kami bangun,”sebutnya.

Di tempat yang sama, Ket-
ua Prodi Pendidikan Bahasa 
Inggris, Andi Naniwarsih, 
S.Pd., M.Pd menambah-
kan, jika luaran kegiatan 
ini nantinya dalam bentuk 
book chapter yang berisi 
kumpulan bab atau artikel 
ilmiah yang sebelumnya 
dibahas di seminar tersebut. 
“Selain semua yang terlibat 
mendapatkan sertifi kat, juga 
luaran kegiatan ini dalam 
bentuk book chapter yang 
berisi kumpulan bab atau 
artikel ilmiah yang sebelum-
nya dibahas di seminar,”je-
lasnya. ENG


